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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Hubungan pemahaman teori
teknik pemesinan frais dengan prestasi praktik teknik pemesinan frais siswa
kelas XI jurusan teknik pemesinan di SMK N 2 Pengasih; (2) Hubungan fasilitas
kerja dengan prestasi praktik teknik pemesinan frais siswa kelas XI jurusan teknik
pemesinan di SMK N 2 Pengasih; (3) Hubungan pemahaman teori teknik
pemesinan frais dan fasilitas kerja dengan prestasi praktik teknik pemesinan frais
siswa Kelas XI jurusan teknik pemesinan di SMK N 2 Pengasih.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian ex-post facto. Variabel dalam
penelitian ini adalah pemahaman teori teknik pemesinan frais (X1) dan fasilitas
kerja (X2) sebagai variabel bebas serta prestasi praktik teknik pemesinan frais
(Y) sebagai variabel terikatnya. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
XI jurusan teknik pemesinan SMK N 2 Pengasih sebanyak 93 siswa. Seluruh
anggota populasi dijadikan sampel. Pengumpulan data menggunakan metode
angket, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi sederhana untuk hipotesis pertama dan kedua serta analisis
regresi ganda untuk hipotesis ketiga.
Hasil penelitian ini adalah: (1) pemahaman teori teknik pemesinan frais
berhubungan positif dengan Prestasi Praktik Teknik Pemesinan Frais Siswa
dengan koefisien korelasi 0,357 ; (2) fasilitas kerja berhubungan positif dengan
Prestasi Praktik Teknik Pemesinan Frais dengan koefisien korelasi 0,242; (3)
pemahaman teori teknik pemesinan frais dan fasilitas kerja secara bersama-
sama berhubungan positif dengan Prestasi Praktik Teknik Pemesinan Frais
Siswa Kelas XI di SMK N 2 Pengasih dengan koefisien korelasi 0,402.
Kata Kunci: Pemahaman teori pemesinan frais, Fasilitas kerja, Prestasi praktik
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Salah satu permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia sampai saat
ini adalah mutu pendidikan yang rendah di setiap jenjang dan satuan
pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah. Hal ini berdasarkan
data HDI (Human Development Index) yang dimuat dalam harian Kompas
(2015), pada tahun 2013, Indonesia masuk dalam kategori “medium human
development”. Indonesia bertengger diperingkat ke-108 dari total 187 negara,
berada di bawah Palestina. HDI adalah pengukuran perbandingan dari
harapan hidup, melek huruf, pendidikan, dan standar hidup untuk semua
negara seluruh dunia. Berdasarkan data HDI yang dirilis UNESCO (2013)
malaysia menduduki peringkat 62 dari 187 negara.
Pendidikan di Indonesia diselenggarakan dalam rangka meningkatan
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, diperlukan sarana yang tepat
dan waktu yang cukup lama untuk mewujudkannya. Sebagaimana dinyatakan
dalam Undang-undang RI No. 20 tahun 2003, bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.
Sekolah menengah kejuruan (SMK) sebagai lembaga pendidikan
dipersiapkan untuk meningkatkan kualitas SDM. Berdasarkan yang dimuat
harian liputan6 (2015), salah satu upaya dilakukan pemerintah untuk
2meningkatkan SDM, yaitu dengan pendidikan formal dan pelatihan kerja.
Pendidikan kejuruan (SMK) merupakan pendidikan formal yang memiliki pola
pelatihan khusus untuk mengarahkan peserta didik agar menjadi lulusan yang
siap terjun secara profesional baik di dunia usaha maupun industri.
Praktik Teknik Pemesinan frais merupakan salah satu mata pelajaran
yang diajarkan di sekolah menengah kejuruan khususnya pada jurusan teknik
pemesinan. Praktik teknik pemesinan frais diajarkan di sekolah menengah
kejuruan sebagai bekal untuk menghadapi dunia kerja, baik bekerja di industri
maupun berwirausaha. Berdasarkan yang dimuat harian bisnis (2016) sektor
yang menjadi prioritas dalam Masyarakat ekonomi ASEAN (MEA) yaitu
perawat, pekerja di bidang teknik, arsitek, tenaga survei, akuntan, pariwisata,
praktisi medis, dan dokter gigi. Selain sektor utama tersebut ada produk yang
dapat juga diandalkan pada MEA seperti produk pertanian, elektronik,
perikanan, produk berbasis karet, tekstil, otomotif, dan produk berbasis kayu.
Sektor pekerjaan bidang teknik dan industri otomotif sangat erat kaitannya
dengan pekerjaan pemesinan. Sehingga kebutuhan akan tenaga kerja yang
memiliki program keahlian pemesinan akan lebih kompetitif. Untuk itu kualitas
praktikum di SMK harus lebih ditingkatkan.
Prestasi belajar ditentukan oleh beberapa faktor. Menurut Anisah
basleman dan Syamsu Mappa (2011: 29) faktor internal dan eksternal. Faktor
internal seperti faktor fisiologis yang mencakup pendengaran, penglihatan,
kondisi fisiologis, serta faktor psikologis yang mencakup kebutuhan,
kecerdasan, motivasi, perhatian berfikir, serta ingatan. Untuk faktor eksternal
meliputi faktor lingkungan belajar yang mencakup lingkungan alam, fisik,
sosial, serta faktor sistem penyajian yang mencakup kurikulum, bahan ajar,
3metode, penyajian, fasilitas. Berdasarkan UU No 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, bahwa standar sarana prasarana pendidikan
mencakup ruang belajar, bengkel kerja dan perpustakaan.
Teori teknik pemesinan frais merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan praktik pemesinan frais. Dalam teori teknik
pemesinan frais siswa dituntut untuk dapat memahami parameter-parameter
proses pemesinan. Banyak sekali parameter-parameter pemesinan yang
harus diketahui dan dipahami siswa, misalnya saja dalam menentukan
putaran mesin, menentukan alat potong, menyeting benda kerja, jenis bahan,
dan lain sebagainya. Dengan adanya teori teknik pemesinan frais siswa
diharapkan mampu lebih terampil dalam pengoperasian mesin.
Fasilitas kerja merupakan salah satu faktor dari luar yang mendukung
peningkatan prestasi belajar praktik siswa. Oleh karena itu peralatan bengkel
harus memadai dan dikelola dengan baik agar kondisinya selalu siap pakai.
Terjadinya penurunan kondisi fasilitas kerja dapat disebabkan oleh banyak
hal, umumnya disebabkan oleh karena usia alat kerja yang sudah tua, selain
itu dapat juga disebabkan oleh penggunakan fasilitas kerja tanpa
memperhatikan kondisi alat tersebut sehingga fasilitas kerja yang ada menjadi
cepat aus, tidak presisi, bahkan rusak dan tidak dapat berfungsi sama sekali.
Oleh karena itu perawatan fasilitas kerja secara berkala merupakan hal yang
penting dilakukan untuk menjaga kondisi fasilitas kerja sehingga siswa dapat
bekerja dengan efektif dan efisien yang pada akhirnya dapat menjadi dan
meningkatkan prestasi belajar siswa.
Dari observasi yang telah dilakuakn di SMK N 2 Pengasih selama
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dengan mewawancarai ketua jurusan,
4guru, dan siswa, tingkat pemahaman teori teknik pemesinan frais siswa
masih dalam kategori rendah. Karena pada saat kelas XI siswa pertama kali
mengenal pemesinan frais, dan pembelajaran teori pun baru dilakukan pada
awal pembelajaran praktik, sehingga dalam waktu yang singkat siswa
dituntut untuk mengetahui semua parameter pemesinan. Tetapi, siswa
cenderung lebih suka praktik langsung daripada belajar teori terlebih dahulu.
Ketika praktik berlangsung siswa melaksanakan praktik tanpa
mengaplikasikan parameter pemesinan, siswa lebih cenderung ikut-ikutan
teman ketika praktik dan siswa takut salah kalau menjadi yang pertama
memulai. Hal itu disebabkan karena kurangnya penguasaan siswa tentang
pemesinan khususnya pemesinan frais.
Ketersediaan peralatan praktik masih rendah, karena pada saat akan
praktikum siswa berebut peralatan yang bagus dan layak pakai. Bahkan
ada siswa yang harus mengantri bergantian memakai mesin karena
keterbatasan jumlah mesin yang siap pakai. Senada dengan hasil penelitian
Ahmad khoirul rizki (2015) tentang kesiapan dan kelayakan sarana
prasarana SMK N 2 Pengasih Kulon Progo dengan hasil penelitian,
prasarana masih dalam kategori tidak layak menurut permendiknas.
Begitu juga prestasi praktik teknik pemesinan frais siswa di SMK N 2
Pengasih, Menurut pengalaman tahun sebelumnya hasil belajar atau prestasi
belajar praktik siswa masih terdapat lebih dari 50% nilai yang masih di bawah
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Ketika mengerjakan pekerjaan
banyak siswa yang menambah jam praktik untuk menyelesaikan job yang
belum selesai. Jadi penilaian prestasi praktik untuk ketepatan waktu
penyelesaian pekerjaan pun berkurang.
5Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa rendahnya nilai praktik
siswa dapat disebabkan berbagai hal. Karena hasil belajar siswa dipengaruhi
oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang
berpengaruh terhadap hasil praktik siswa, antara lain: kreativitas belajar,
kedisiplinan dalam belajar, motivasi belajar. Sedangkan faktor eksternal yang
berpengaruh, antara lain: kurikulum, sarana, fasilitas praktik,
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk
meningkatkan prestasi praktik teknik pemesinan frais siswa, maka perlu
dukungan dari beberapa aspek, yaitu faktor dari diri siswa dan dari luar siwa.
Sehubungan dengan itulah penelitian tentang “Hubungan Pemahaman Teori
Teknik Pemesinan Frais dan Fasilitas Kerja dengan Prestasi Praktik Teknik
Pemesinan Frais Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Pemesinan Di SMK N 2
Pengasih” dilakukan.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi
pokok-pokok masalah antara lain:
1. Kurangnya pemahaman siswa dalam penguasaan teori teknik
pemesinan frais.
2. Siswa cenderung lebih suka pembelajaran praktik daripada teori.
3. Cara pengerjaan benda kerja dengan mesin frais tidak sesuai prosedur
yang benar.
4. Siswa takut menjadi yang pertama memulai pekerjaan.
5. Kondisi fasilitas kerja mesin frais yang digunakan untuk praktik kurang
memenuhi standar.
66. Jumlah peralatan praktik pemesinan frais yang digunakan tidak
memadai.
C. Batasan Masalah
Dengan luasnya permasalahan di atas maka perlu adanya pembatasan
masalah agar penelitian lebih mendalam dan terfokus. Penelitian ini
menitikberatkan dua faktor yang berhubungan dengan prestasi praktik teknik
pemesinan frais. Yaitu pemahaman teori teknik pemesinan frais dan faktor
kedua adalah fasilitas kerja
D. Rumusan Masalah
Mengacu pada batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
dapat ditentukan rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu:
1. Adakah hubungan yang positif antara pemahaman teori teknik
pemesinan frais dengan prestasi praktik teknik pemesinan frais ?
2. Adakah hubungan yang positif antara fasilitas kerja dengan prestasi
praktik teknik pemesinan frais ?
3. Adakah hubungan yang positif antara pemahaman teori teknik
pemesinan frais dan fasilitas kerja dengan prestasi praktik teknik
pemesianan frais?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk menyajikan hasil yang ingin dicapai
setelah penelitian selesai dilakukan. Sesuai permasalahan, maka tujuan
penelitian ini adalah:
1. Mengetahui hubungan pemahaman teori teknik pemesinan frais dengan
prestasi praktik teknik pemesinan frais siswa kelas XI Jurusan Teknik
Pemesinan di SMK N 2 Pengasih Kulon Progo.
72. Mengetahui hubungan fsilitas kerja dengan prestasi praktik teknik
pemesinan frais siswa kelas XI Jurusan Teknik Pemesinan di SMK N 2
Pengasih Kulon Progo.
3. Mengetahui hubungan pemahaman teori teknik pemesinan frais dan
fasilitas kerja dengan prestasi praktik teknik pemesinan frais siswa kelas
XI Jurusan Teknik Pemesinan di SMK N 2 Pengasih Kulon Progo.
F. Manfaat Penelitian
Peneliti mengharapkan hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan tidak
hanya untuk satu pihak, namun juga beberapa pihak yang terkait.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan pemahaman
teori teknik pemesinan frais dan fasilitas kerja dengan prestasi praktik
teknik pemesinan frais
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai informasi
kepada siswa bahwa penguasaan teori sangat penting agar saat
praktik siswa tidak ragu ragu dalam mengambil langkah kerja.
b. Bagi guru agar lebih memperdalam keilmuan teori siswa sebelum
dilepaskan praktik
c. Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk




Bab ini menguraikan teori-teori yang diteliti yaitu: (1) pemahaman teori
teknik pemesinan frais; (2) fasilitas kerja; (3) prestasi praktik teknik pemesinan
frais. Deskripsi teoritis ini juga disebut deskripsi konseptual yaitu penjelasan
terhadap variabel-variabel yang diteliti. Disamping itu peneliti menyusun
kerangka berfikir yang dilanjutkan dengan pengajuan hipotesis.
1. Pemahaman Teori Teknik Pemesinan Frais
a. Pengertian Pemahaman
Memahami menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah mengerti atau mengetahui benar (akan). Pemahaman menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti memahami.
Menurut John W. Santrock (2009: 351), Pemahaman Konsep
merupakan aspek yang penting dalam pembelajaran. Menurut
Suharsimi Arikunto (2012: 188), adalah bagaimana seseorang
mempertahankan, membedakan, menduga, menerangkan, memperluas,
menyimpulkan, memeberikan contoh, menuliskan kembali, dan
memperkirakan. Dalam kegiaatan belajar mengajar diharapkan siswa
memperhatikan dan memahami materi apa yang disampaikan oleh
gurunya, sehingga siswa mengetahui apa maksud dari materi pelajaran
yang disampaikan guru.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman
dalam penelitian ini adalah mengerti dan mengetahui secara benar
9tentang apa yang telah disampaikan serta mampu menjelaskan dan
menuliskan kembali.
b. Teori Teknik Pemesinan Frais
Nölker (1983: 27), membedakan dasar kegiatan belajar menjadi
tiga jenis yaitu:
1) Kegiatan praktik
Kegiatan praktik disajikan dalam bentuk kursus-kursus yang
sistematik guna melatih serta memperoleh keterampilan, baik
dalam bentuk proyek maupun praktek industri.
2) Pengetahuan teori
Pengetahuan teori disajikan melalui pengajaran secara sistematik,
pengamatan, diskusi, dan lain-lain.
3) Pengalaman dan perjumpaan
Pengalaman dan perjumpaan diperoleh melalui darmawasita,
konfrontasi dengan tokoh-tokoh teladan, pengalaman
kesetiakawanan kelompok.
Menurut Jujun S. Suriasumantri (1990: 123), teori merupakan
suatu penjelasan rasional yang berkesesuaian dengan obyek yang
dijelaskannya. Dari pernyataan ini dapat diartikan bahwa teori digunakan
sebagai petunjuk seseorang dalam praktik sehingga apa yang dilakukan
bisa dikatakan benar. Praktik bisa dikatakan sebagai kegiatan untuk
melakukan sesuatu pekerjaan (meningkatkan keterampilan) yang
didukung oleh penguasaan teori. Kemungkinan lain konsep secara teori
terlihat sederhana dan baik, namun mengalami berbagai kesulitan bila
dipraktikkan. Melalui praktikum akan dapat dilihat hubungan antara teori
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dan dunia empirik. Kegiatan praktik juga akan memberikan pengalaman
yang tidak diperoleh dalam teori.
Menurut Thomas Sukardi (2010) pemesinan adalah bentuk proses
pembelajaran produktif yang mengajarkan materi kompetensi
permesinan kepada para siswa yang ingin menguasai kompetensi
tersebut dengan cara atau metode yang baku dan benar. Sedangkan
menurut Widarto (2008: 195), pemesinan frais (milling) adalah proses
penyayatan benda kerja menggunakan alat potong dengan mata potong
jamak yang berputar.
Adapun kompetensi teori teknik pemesinan frais kelas XI jurusan
teknik pemesinan telah dirangkum pada tabel 1.
Tabel 1. Kompetensi Dasar dan Materi Pembelajaran
Kompetensi Dasar Materi Pokok
3.1 Mengidentifikasi mesin frais Mesin frais:
 Definisi mesin frais
 Macam-macam mesin frais dan
fungsinya
 Bagian-bagian utama mesin frais
 Perlengkapan mesin frais
 Alat bantu kerja
 Dimensi mesin frais
 Pengunaan mesin frias
3.2 Mengidentifikasi alat potong
mesin frais
Alat potong mesin frais:
 Macam-macam dan fungsi alat
potong pisau frais
 Geometris pisau frais
 Sudut potong pisau frais
 Bahan pisau frais
 Penggunaan pisau frais
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Kompetensi Dasar Materi Pokok
3.3 Menerapkan parameter
pemotongan mesin frais
Parameter pemotongan mesin frais:
 Cutting speed
 Kecepatan pemakanan/feeding
 Kecepatan putaran mesin/ RPM
 Waktu pemesinan frais
 Penggunaan parameter
pemotongan mesin frais
Keterangan: Silabus teknik pemesinan frais kelas XI secara lengkap
dapat dilihat pada lampiran 16
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui kompetensi teori teknik
pemesinan frais meliputi: mengidentifikasi mesin frais (definisi mesin
frais, macam mesin frais dan fungsinya, bagian mesin frais,alat bantu
kerja), mengidentifikasi alat potong pemesinan frais (macam dan fungsi
alat potong pisau frais, geometri pisau frais, bahan dan penggunaan),
menerapkan parameter pemotongan mesin frais (cutting speed,
kecepatan pemakanan, kecepatan putaran mesin, waktu pemesinan).
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa teori
teknik pemesinan frais merupakan bentuk proses pembelajaran yang
memberikan penjelasan rasional tentang kompetensi pemesinan frais
secara sistematik, diskusi, pengamatan, sebagai petunjuk siswa dalam
praktik dengan metode yang baku dan benar. Kompetensi teori
pemesinan frais meliputi : mengidentifikasi mesin frais, mengidentifikasi
alat potong pemesinan frais, menerapkan parameter pemotongan frais.
2. Tinjauan tentang fasilitas kerja
a. Pengertian Fasilitas
Masalah yang berkaitan dengan pembelajaran praktik cukup banyak,
sehingga merupakan suatu bidang kegiatan tersendiri. salah satunya yaitu
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terkait sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran praktik.
Praktik kejuruan membutuhkan fasilitas yang sesuai dengan pengajaran
diajarkan. Tanpa tersedianya fasilitas yang memadai maka pembelajaran
praktik tidak mungkin mencapai tujuannya. Menurut Permendiknas nomor
40 Tahun 2008 tentang Standar Sarana dan Prsarana, Sarana adalah
perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-pindah. Prasarana adalah
fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi SMK/MAK. Sarana pendidikan
adalah segala fasilitas bisa berupa peralatan, bahan, dan perabot yang
langsung dipergunakan dalam proses belajar disekolah. Sedangkan
prasarana pendidikan merupakan perangkat yang menunjang
keberlangsungan proses pendidikan agar tujuan pendidikan tercapai.
Sedangkan menurut Suharsimi (1987:6) sarana pada perananya
dalam proses belajar mengajar adalah segala sesuatu yang dapat
memudahkan dan melancarkan pelaksanaan kegiatan tertentu. Sarana
dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu: sarana fisik juga disebut sarana materiil
yang meliputi, perabot ruang kelas, ruang praktek,media pendidikan, alat
dan bahan pelajaran praktek, kedua yaitu sarana uang yakni segala
sesuatu yang mempermudah suatu kegiatan sebagai akibat bekerjanya
nilai uang.
Menurut M Daryanto (2005:51), secara etimologi fasilitas yang terdiri
dari sarana dan prasarana belajar, bahwa sarana belajar adalah alat
langsung untuk mencapai tujuan pendidikan, misalnya lokasi/tempat,
bangunan, dan lain-lain, sedangkan prasarana adalah alat yang tidak
langsung untuk mencapai tujuan pendidikan, misalnya ruang, buku,
perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya.
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Pengertian fasilitas berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah sarana untuk melancarkan pelaksanaan fungsi/kemudahan.
Menurut Tim Dosen AP (2010: 76), fasilitas merupakan sarana dan
prasarana yang dibutuhkan dalam melakukan atau memperlancar suatu
kegiatan. Sebagaimana telah dijelaskan di atas, maka fasilitas merupakan
sarana dan prasarana yang dapat mempermudah atau memperlancar
pelaksanaan suatu kegiatan tertentu. Fasilitas yang dimaksudkan dalam
hal ini adalah fasilitas yang digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran praktik di bengkel, yang meliputi mesin-mesin perkakas dan
peralatan pendukung lainnya.
Pendidikan seperti SMK diharuskan memiliki bengkel/laboratorium
untuk melakasanakan praktikum. Didalam bengkel/laboratorium harus
dilengkapi dengan fasilitas peralatan, perkakas, sumber belajar, dan bahan
yang relevan dengan jenis kerja yang nantinya akan dilakukan. Menurut
Rinanto Roesman (1988:154) ciri pendidikan praktik adalah mengatur
sarana bengkel, menata pelaksanaan dan semua kegiatan yang berkaitan
dengan persiapan, penyelenggaraan dan pemeliharaan segala sesuatu
mengenai praktik. Oleh karena itu pencapaian progam pendidikan kejuruan
akan ditentukan oleh kelengkapan peralatan praktik baik ditinjau dari
perkakas, alat yang memadai, jenis alat, jumlah alat dan kualitasnya
memenuhi syarat serta sesuai dengan tingkat kemajuan teknologi.
Menurut Rinanto Roesman (1988: 157) fasilitas bengkel menjadi
sarana yang penting untuk pembelajran praktik kejuruan. Di dalam memilih
mesin dan peralatan yang dibutuhkan harus memperhatikan:
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1) Ruang yang tersedia
2) Tersedianya listrik, air, dan lain tenaga
3) Disusun memenuhi kebutuhan praktik dan melakukan pembersihan,
perbaikan, dan pemeliharaan.
4) Mutu tahan perlakuan kasar dalam pemakaian dan tahan benturan
5) Cocok untuk pengajaran keterampilan dasar maupun pekerjaan yang
lebih rumit.
b. Fasilitas kerja praktik teknik pemesinan frais
Untuk mendukung proses belajar mengajar baik teori maupun
praktik, fasilitas merupakan sesuatu hal yang utama. Fasilitas kerja
merupaka faktor yang sangat penting bagi kemajuan belajar dan
pencapaian prestasi siswa secara optimal. Oleh karena itu perlu dibuat
suatu perencanaan yang baik dalam hal pengadaan fasilitas tersebut.
Seperti yang tercantum pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nompor 40 Tahun 2008 mengenai standar sarana dan prasarana Sekolah
Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK). Peraturan ini
memuat standar minimal untuk ruang bengkel pemesinan yaitu: Luas ruang
bengkel pemesinan, Rasio per-peserta didik, Daya tampung ruang, Luas
ruang penyimpanan dan instruktur, Perabot ruang bengkel pemesinan,
Media pendidikan di ruang bengkel pemesinan, Perlengkapan ruang
bengkel pemesinan.
Menurut Permendiknas nomor 40 Tahun 2008 tentang Standar
Sarana dan Prsarana untuk SMK/MAK menjelaskan bahwa Ruang
Praktik/Bengkel untuk Program Keahlian Teknik Pemesinan sebagai
berikut:
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1) Ruang praktik Program Keahlian Teknik Pemesinan berfungsi
sebagai tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran: pekerjaan
logam dasar, pengukuran dan pengujian logam, membubut lurus,
bertingkat, tirus, mengefrais lurus, bertingkat, roda gigi, menggerinda-
alat, dan pengepasan/pemasangan komponen.
2) Luas minimum ruang praktik Program Keahlian Teknik Pemesinan
adalah 288 m² untuk menampung 32 peserta didik yang meliputi:
area kerja bangku 64 m², ruang pengukuran dan pengujian logam 24
m², area kerja mesin bubut 64 m², area kerja mesin frais 32 m², area
kerja gerinda 32 m², ruang kerja pengepasan 24 m², ruang
penyimpanan dan instruktur 48 m².
Tabel 2. Prasarana Ruang Praktik Frais
No Jenis Rasio Deskripsi
1 Area kerjamesin frais
8 m2/peserta
didik
Kapasitas untuk 4 peserta didik
Luas minimum adalah 32 m2.
Lebar minimum adalah 4 m.
3) Ruang Praktik Program Keahlian Teknik Pemesianan untuk
pekerjaan praktik teknik pemesinan frais
Tabel 3. Standar sarana pada area Kerja Mesin Frais









































Berdasarkan tabel Permendiknas nomor 40 Tahun 2008 tentang
Standar Sarana dan Prsarana untuk SMK/MAK di atas dapat diketahui
prasarana kerja pada mesin frais meliputi: luas minimum ruang praktik,
daya tampung ruang praktik dan lebar minimum ruang praktik. Sarana
pada kerja mesin frais meliputi: Mesin frais, ragum, cutter, lemari alat,
ruang bahan, media pendidikan, dan tempat sampah.
4) Prasarana Ruang Praktik Frais
Menurut Permendiknas nomor 40 Tahun 2008 tentang Standar
Sarana dan Prsarana, Prasarana adalah fasilitas dasar untuk menjalankan
fungsi SMK/MAK. Prasarana di SMK yaitu area kerja mesin frais. Area
kerja adalah tempat melaksanakan kegiatan pendidikan dan pelatihan
dalam ruang yang hanya dibatasi dengan garis lantai. Standar area kerja
untuk mesin frais luas minimum adalah 32 m2 dan lebar minimum adalah 4
m, untuk daya tampung 4 pesert didik. Berdasarkan pernyataan tersebut
dapat diartikan untuk 1 rombel (16 peserta didik) membutuhkan luas area
kerja mesin minimal 128 m2 dan lebar minimum 16 m.
5) Sarana Praktik Frais
Menurut Permendiknas nomor 40 Tahun 2008 tentang Standar
Sarana dan Prsarana, Sarana adalah perlengkapan pembelajaran yang
dapat dipindah-pindah. Sarana Praktik mesin Frais meliputi :
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a) Perabot
Perabot adalah sarana pengisi ruang (Permendiknas No 40
tahun 2008). Peralatan pengisi ruang yang dapat dipindah-pindah
meliputi:
(1) Meja kerja
Pada saat praktik pemesinan frais meja kerja digunakan
sebagai tempat meletakkan peralatan bantu mesin frais ataupun
menggores atau menandai benda kerja dengan penggores.
(2) Lemari alat
Menurut Harun dan Tia (1980: 206) ruang alat adalah tempat
menyimpan alat perkakas, letaknya di tengah-tengah bengkel.
Alat-alat perkakas adalah barang yang dapat digunakan untuk
mengerjakan, membentuk atau mengolah bahan menjadi barang
berguna. Ruang alat tidak hanya digunakan hanya untuk
menyimpan peralatan yang dibutuhkan untuk keperluan bengkel
saja, melainkan juga sebagai tempat pemeliharaan dan perawatan
alat-alat yang ada di dalamnya. Oleh sebab itu juru alat atau yang
dikenal dengan Toolman sangat berpengaruh penting terhadap
alat-alat yang ada di ruang tersebut.
(3) Ruang bahan
Menurut Harun dan Tia (1980: 214) ruang bahan adalah
tempat untuk menyimpan bahan-bahan. Penyimpanan harus
sesuai dengan sifat-sifat bahan itu sendiri, misalnya baja tidak
boleh disimpan berdekatan dengan cairan.
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b) Peralatan praktik
Peralatan praktik mesin frais adalah sarana penunjang praktik
pemesinan frais yang meliputi:
(1) Mesin Frais
Mesin yang digunakan untuk memegang benda kerja,
memutar pahat, dan penyayatannya disebut mesin frais. Ada
beberapa jenis dan tipe mesin frais. Berdasarkan arah sumbu
spindle, mesin frais dibagi menjadi: 1) Mesin frais horizontal, 2)
Mesin frais Vertikal, 3) Mesin frais universal (Widarto, 2008: 199).
Gambar 1. (a) mesin frais vertikal dan (b) mesin
frais horisontal
Gambar 2. Mesin frais universal
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(2) Pisau frais/Cutter
Alat potong/cutter mesin frais baik horizontal maupun vertikal
memiliki banyak sekali jenis dan bentuknya. Pemilihan pisau frais
berdasarkan pada bentuk benda kerja, serta mudah atau
kompleksnya benda kerja yang akan dibuat. Adapun jenis-jenis pisau
frais, antara lain sebagai berikut:
Gambar 3. Cutter frais
(a) Pisau mantel (helical milling cutter) digunakan pada mesin frais
horizontal. Biasanya digunakan untuk pemakanan permukaan
kasar (Roughing) dan lebar.
(b)Pisau alur (slot milling cutter) berfungsi untuk membuat alur pada
bidang permukaan benda kerja. Jenis pisau ini ada beberapa
macam yang penggunaannya disesuaikan dengan kebutuhan.
(c)Pisau frais gigi (gear cutter) digunakan untuk membuat roda gigi
sesuai jenis dan jumlah gigi yang diinginkan.
(d)Pisau frais radius cekung (convex cutter) digunakan untuk
membuat benda kerja yang bentuknya memiliki radius dalam
(cekung).
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(e)Pisau frais radius cembung (concave cutter) digunakan untuk
membuat benda kerja yang bentuknya memiliki radius luar
(cembung).
(f) Pisau frais alur T (T slot cutter) digunakan untuk membuat alur
berbentuk ”T” seperti halnya pada meja mesin frais.
(g) Pisau frais sudut digunakan untuk membuat alur berbentuk
sudut yang hasilnya sesuai dengan sudut pisau yang digunakan.
Pisaujenis ini memiliki sudut-sudut yang berbeda di antaranya:
30°, 45°,50°, 60°, 70°, dan 80°.
(h) Pisau jari (endmill cutter) memiliki ukuran yang sangat
bervariasi, mulai ukuran kecil sampai ukuran besar. Cutter ini
biasanya dipakai untuk membuat alur pada bidang datar atau
pasak dan jenis pisau ini pada umumnya dipasang pada posisi
tegak (mesin frais vertikal), namun pada kondisi tertentu dapat
juga dipasang posisi horizontal yaitu langsung dipasang pada
spindel mesin frais.
(i) Pisau frais muka dan sisi (shell endmill cutter) memiliki mata
sayat di muka dan di sisi, dapat digunakan untuk mengefrais
bidang rata dan bertingkat.
(j) Pisau frais pengasaran (heavy duty endmill cutter) mempunyai
satu ciri khas yang berbeda dengancutter yang lain. Pada sisinya
berbentuk alur helik yang dapat digunakan untuk menyayat
benda kerja dari sisi potong cutter,sehingga cutter ini mampu
melakukan penyayatan yang cukup besar.
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(k) Pisau frais gergaji (slitting saw) digunakan untuk memotong atau
membelah benda kerja atau untuk membuat alur yang memiliki
ukuran lebar kecil.
(3) Alat bantu kerja frais
Pengoperasian mesin frais membutuhkan alat bantu untuk
menunjang pekerjaan. Alat bantu tersebut antara lain:
(a) Ragum
Ragum adaah alat pemegang benda kerja pada mesin
frais berfungsi untuk memegang benda kerja yang sedang
disayat oleh pahat frais. Ragum tersebut diikat pada meja
mesin frais dengan menggunakan baut T. Jenis ragum
disesuaikan dengan bentuk benda kerja yang dikerjakan di
mesin. Untuk benda kerja berbentuk balok atau kubus ragum
yang digunakan adalah ragum sederhana, ragum putar atau
ragum universal.
a b c
Gambar 4. (a) Ragum sederhana (b) ragum putar (c) ragum universal
(b) Blok v
Blok v merupakan alat bantu pencekaman benda kerja




Arbor digunakan sebagai dudukan alat potong/pisau
(mantel, side and face, slitting saw dll) yang dipasang pada
spindel utama pada posisi mendatar (horisontal).
(d) Collet Chuck
Collet chuck digunakan sebagai pengikat alat
potong/pisau (End mill, Slot drill dll), yang dipasang pada
spindel utama atau tegak. Jadi posisinya dapat dipasang dalam
posisi mendatar (horisontal)atau tegak (vertikal).
(e) Kepala pembagi(dividing head)
Kepala pembagi biasanya digunakan untuk memegang
benda kerja silindris , terutama untuk keperluan: membuat segi
banyak, membuat alur pasak, membuat roda gigi (lurus, helik,
payung), membuat roda gigi cacing.
(f) Meja putar(rotary table)
Proses penyayatan bidang- bidang benda kerja bisa lebih
cepat jika menggunakan bantuan meja putar, karena untuk
menyayat sisi-sisi benda kerja tidak usah melepas benda kerja,
cukup memutar handel meja putar dengan sudut yang
dikekendaki. Selain itu dengan meja putar ini bisa dibuat bentuk




Klem digunakan untuk menjepit Benda kerja yang
berbentuk plat lebar, piringan dengan diameter besar dan tipis,
dan benda hasil tuangan sulit dicekam dengan ragum.
c) Media pendidikan
Menurut Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 dijabarkan bahwa
media pendidikan adalah peralatan yang digunakan untuk membantu
komunikasi dalam pembelajaran. Media pembelajaran untuk praktik
pemesinan frais menggunakan papan tulis sebagai alat komunikasi,
karena sebelum praktik dimulai, dijelaskan tentang parameter
pemesinan dan langkah kerja.
d) Tempat sampah
Tempat sampah digunakan untuk membuang tatal/bram hasil
penyayatan mesin frais. Menurut Rinanto Roesman (1988:555)
pengelolaan bengkel umumnya dan pengelolaan pengerjaan praktik
khususnya untuk mengatur bengkel manjadi komunikatif bagi siswa
untuk belajar. Fasilitas kerja harus dikelola dengan baik agar
kondisinya selalu siap pakai pada saat akan digunakan. Jadi siswa
harus selalu ikut serta dalam merawat fasilitas kerja frais.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan fasilitas kerja
mesin frais adalah sarana dan prasarana untuk mempermudah atau
memperlancar pekerjaan praktik pemesinan frais siswa agar tujuan
pembelajaran praktik teknik pemesinan frais tercapai dengan baik.
Prasarana meliputi: daya tampung ruang praktik, luas minimum ruang
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praktik, lebar minimum ruang praktik. Sarana meliputi : Mesin frais, ragum,
cutter, lemari alat, ruang bahan, media pendidikan, dan tempat sampah.
3. Tinjauan tentang Prestasi Praktik Teknik Pemesinan Frais
a. Prestasi Belajar siswa
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang dimaksud
prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan,
dikerjakan dsb). menurut Winkel (1983: 161) prestasi adalah bukti usaha
yang dapat dicapai. Jadi prestasi meupakan bukti yang dicapai dari usaha
belajar. Belajar dan pembelajaran merupakan istilah yang memiliki
keterkaitan yang sangat erat dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain
dalam mencapai sebuah prestasi.
Menurut Sugihartono, dkk (2009:74) Belajar merupakan suatu proses
perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungan.
Senada dengan yang dikemukakan oleh Bernstein (1988: 121) menyatakan
pengertian belajar adalah perubahan relatif tetap di organisme atau tingkah
laku (respon) menghasilkan bentuk pengalaman. Sedangkan yang
dikemukakan oleh Anisah Basleman & Syamsu Mappa ( 2011 : 12) belajar
adalah perubahan tingkah laku yang dialami oleh individu dalam
berinteraksi dengan lingkungannya. Berdasarkan definisi-definisi tersebut
dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses untuk
memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan
tingkah laku dan kemampuan bereaksi karena adanya interaksi individu
dengan lingkungannya.
Menurut Hariyanto (2010) Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai
oleh seseorang setelah ia melakukan perubahan belajar, baik di sekolah
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maupun di luar sekolah. Dari pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa
pengertian prestasi belajar adalah hasil usaha belajar yang menunjukkan
tingkat kecakapan yang dicapai dalam bentuk nilai.
Dalam kegiatan belajar di sekolah, siswa tidak hanya mendapatkan
keterampilan dan ilmu pengetahuan, namun juga mendapatkan
kemampuan. Kemampuan tersebut berupa hasil belajar, hasil belajar
tersebut didapatkan dari prestasi belajarnya selama mengikuti kegiatan
belajar mengajar di sekolah yang berupa nilai dari tugas yang diberikan
oleh gurunya. Tingkat kemampuan siswa dapat dilihat dari hasil belajarnya.
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses belajar dan hasil
belajar, menurut Slameto (2010:54) menyatakan faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu
faktor intern dan faktor eskteren. Faktor interen adalah faktor yang ada
dalam diri individu yang sedang belajar. Faktor intern meliputi (1) Faktor
jasmani (terdiri atas faktor kesehatan dan cacat tubuh), (2) faktor psikologis
(terdiri atas intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan,
kesiapan) dan (3) faktor kelelahan. Sedangkan faktor ekstern adalah faktor
yang ada di luar individu. Faktor ekstern meliputi Faktor keluarga meliputi
:cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah,
keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang
kebudayaannya. Pada faktor sekolah antara lain metode mengajar,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran,
keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. Sedangkan Faktor
26
masyarakat meliputi antara lain kegiatan siswa dalam masyarakat, mass
media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.
Sedangkan menurut Sugihartono, dkk (2009: 76) terdapat 2 faktor
yang mempengaruhi belajar yaitu sebagai berikut:
1) Faktor yang berasal dari diri individu yang sedang belajar terdiri dari :
a) Faktor psikologis yang meliputi intelrgensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan, kelelahan dan kepribadian.
b) Faktor jasmani yang meliputi kesehatan dan cacat tubuh.
2) Faktor dari luar individu yang sedang belajar, faktor ini meliputi faktor
lingkungan alam, keluarga, masyarakat, faktor sosial ekonomi, guru,
metode mengajar, kurikulum, program, materi pembelajaran, sarana
dan prasarana.
Dari beberapa faktor diatas dapat disimpulkan bahwa untuk
meningkatkan proses belajar dan hasil belajar yang maksimal, maka siswa
harus meningkatkan faktor yang ada pada diri sendiri, misalnya
meningkatkan kemampuan, minat dan motivasi belajar. Namun adanya
faktor dari luar siswa menjadi penghambat bagi siswa dalam meningkatkan
proses dan hasil belajar. Faktor dari luar tersebut meliputi faktor dari
lingkungan keluarga, dari masyarakat tempat tinggal siswa dan lingkungan
sekolah. Dari ketiga faktor ini yang sangat berperan mendidik siswa dalam
meningkatkan proses dan hasil belajar yaitu faktor keluarga dan lingkungan
sekolah.
c. Mata pelajaran praktik teknik pemesinan frais
Menurut Fikrotur Rodiah (2015) kata praktikum berasal dari kata
pratique (Prancis), practiqus (latin), atau praktikos (Yunani) yang secara
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harfiah berarti aktif. Pengertian praktik menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) yang dimaksud praktik adalah melakukan pekerjaan
secara nyata apa yang disebut dalam teori. Sedangkan menurut Nolker
(1983: 119) praktikum adalah suatu kegiatan yang memberikan
keanekaragaman peluang untuk melakukan penyelidikan dan percobaan
keterampilan.
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa praktik adalah
bentuk kegiatan untuk mengaplikasikan teori yang dipelajari dan
dituangkan ke dalam kegiatan percobaan keterampilan.
Menurut Thomas Sukardi (2010) praktik pemesinan adalah bentuk
proses pembelajaran produktif yang mengajarkan materi kompetensi
permesinan kepada para siswa yang ingin menguasai kompetensi tersebut
dengan cara atau metode yang baku dan benar. Kompetensi pemesinan
tersebut meliputi kompetensi membubut, mengefrais, mengebor,
menggerinda rata dan silinder, menyekrap menggergaji, memarut dan lain
sebagainya.
Menurut Widarto (2008: 195), Proses pemesinan frais (milling)
adalah proses penyayatan benda kerja menggunakan alat potong dengan
mata potong jamak yang berputar. Proses penyayatan dengan gigi potong
yang banyak yang mengitari pisau ini bisa menghasilkan proses pemesinan
lebih cepat. Permukaan yang disayat bisa berbentuk datar, menyudut, atau
melengkung. Permukaan benda kerja bisa juga berbentuk kombinasi dari
beberapa bentuk.
Tujuan dari mata pelajaran teknik pemesinan frais ini adalah
mengajarkan meteri kompetensi pemesinan dengan metode yang baku dan
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benar. Kegiatan ini tidak dapat berlangsung jika tidak didukung dengan
beberapa aspek pokok. Menurut Thomas Sukardi (2010) aspek-aspek
pokok pendukung praktik pemesinan yaitu: aspek fasilitas praktik, bahan
praktik, urutan-urutan kegiatan pembelajaran atau rencana pelaksanaan
pembelajaran, job sheet, operation sheet, instruction sheet, guru, teknisi,
siswa dan aspek-aspek pendukung lainnya. Sehingga setelah lulus nanti
para siswa dituntut untuk siap kerja dan berani bersaing di dunia industri
Teknik pemesinan frais merupakan mata pelajaran yang menuntut
kemampuan lebih pada aspek keterampilan mengefrais. Agar kemampuan
mengfrais lebih baik tentunya harus didukung kematangan pengetahuan
teorinya. Keterampilan ini tidak dapat berdiri sendiri, tetapi harus didukung
oleh pngetahuan dan sikap yang memadai untuk dapat melaksanakan
suatu tindakan sebagai suatu yang terbiasa. Dalam upaya meningkatkan
keterampilan kegiatan belajar mengajar di bengkel, siswa diberikan sebuah
bahan logam dan kemudian bahan logam tersebut dibuat menjadi sebuah
produk menggunakan mesin. Produk yang dihasilkan harus memiliki
bentuk, ukuran dan toleransi-toleransi sesuai dengan job sheet yang
diberikan.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, prestasi praktik
teknik pemesinan frais merupakan bentuk pembelajaran produktif yang
mengajarkan kompetensi tentang pemesinan frais kepada siswa dengan
metode yang benar dan didukung oleh aspek aspek yang memadai untuk
menghasilkan satu produk. Aspek tersebut meliputi: aspek fasilitas praktik,
bahan praktik, urutan-urutan kegiatan pembelajaran atau rencana
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pelaksanaan pembelajaran, job sheet, operation sheet, instruction sheet,
guru, teknisi, siswa dan aspek-aspek pendukung lainnya.
Dalam kegiatan pendidikan selalu ada hasil belajar, hasil belajar
merupakan suatu produk yang dicapai oleh sesorang setelah melakukan
kegiatan belajar. Hasil belajar ini berupa kemampuarn khusus siswa yang
diperoleh setelah melakukan kegiatan belajar praktik pemesinan. Menurut
badan standar nasional pendidikan tentang panduan penilaian (2007)
Penilaian pendidikan adalah proses untuk mendapatkan informasi tentang
prestasi atau kinerja peserta didik. Hasil penilaian digunakan untuk
melakukan evaluasi terhadap ketuntasan belajar peserta didik dan
efektivitas proses pembelajaran. Sedangkan menurut Dyah Amiyah (2014)
Penilaian adalah rangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis dan
menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan sehingga dapat
menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan. Dari
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian adalah sebuah
kegiatan untuk mendapatkan informasi hasil belajar peserta didik dan
digunakan sebagai dasar evaluasi terhadap ketuntasan belajar.
Menurut badan standar nasional pendidikan tentang panduan
penilaian (2007) Pada jenjang pendidikan dasar dan menengah kajian
teknologi lebih berfokus pada aspek keterampilan untuk melakukan
tindakan yang berbasis teknologi. Melalui tes praktik, peserta didik
dinyatakan berkompeten dalam pekerjaan tertentu jika memiliki sikap,
pengetahuan, dan keterampilan menuntaskan pekerjaan tersebut. Nilai tes
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praktik berdasarkan penampilan peserta didik dalam mengerjakan suatu
tugas yang terkait dengan pembelajaran.
Menurut Leighbody & Kidd (1968:122) keterampilan praktik dapat
dinilai dalam beberapa aspek, meliputi: (a) Kualitas pekerjaan yang meliputi
ketepatan ukuran, ketelitian dan hasil pekerjaan, (b) Keterampilan dalam
menggunakan alat dan mesin yang meliputi ketepatan dalam
menggunakan alat dan memelihara alat serta mesin yang dipakai, (c)
Kemampuan menganalisis pekerjaan dan merencanakan prosedur kerja,
(d) Kecepatan dan waktu kerja terpakai, (e) Kemampuan menggunakan
pengetahuan dan keterampilan dalam bekerja dan (f) Kemampuan
membaca gambar dan simbol-simbol serta kode manual.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian hasil
belajar praktik meliputi penilaian persiapan, penilaian proses dan penilaian
hasil atau produk. Mimin Haryati (2008: 27), mengatakan tidak jauh
berbeda antara penilaian kognitif dengan penilaian psikomotor (praktik),
bila pengukuran hasil belajar ranah kognitif dilakukan dengan tes tulis,
maka hasil belajar psikomotor diukur menggunakan tes unjuk kerja, lembar
tugas atau lembar pengamatan.
Sistem penilaian yang dilakukan dalam praktik pemesinan ini yaitu
dengan cara menilai benda kerja hasil praktik siswa. Benda hasil praktik
tersebut dinilai berdasarkan ketentuan-ketentuan yang sudah di sepakati
pada instrumen penilaian, apakah benda tersebut sudah sesuai dengan
gambar kerja, bentuk, ukuran, toleransi, tingkat kekasaran dan prosedur
pengerjaanya.
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B. Penelitian yang Relevan
Dari beberapa penelitian yang pernah dilakaukan, berikut ini adalah
beberapa penelitian yang dianggap releven oleh peneliti. Penelitian yang
dilakukan oleh Muh Hifzi (2015) tentang pengaruh motivasi belajar, fasilitas
belajar, dan sikap siswa dalam proses pembelajaran praktik terhadap prestasi
belajar siswa terhadap hasil belajar IPS Kelas VIII SMP negeri di kabupaten
Lombok timur. penelitian termasuk jenis penelitian ex-post facto, Hasil
penelitian ini adalah: Fasilitas Belajar memberikan sumbangan efektif 5,7%
Koefisien 0,238 Hasil analisis regresi ganda bersama-sama berpengaruh
signifikan koefisien F 5.135, sumbangan efektif 6.6%.
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muh hifzi adalah
sama-sama meneliti tentang Fasilitas dan hasil belajar, sedangkan yang
membedakan adalah motivasi belajar, dan sikap siswa.
Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Ari yulianto (2010)
tentang hubungan antara teori otomotif dan praktik otomotif terhadap kesiapan
praktik kerja industri. Penelitian ini termasuk penelitian ext-post facto dengan
pendekatan deskriptif korelasional. dengan hasil dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara teori otomotif dengan
kesiapan praktik industri dengan r=0,448, ada hubungan yang positif antara
praktik otomotif dengan kesiapan praktik industri dengan r= 0,449, ada
hubungan yang positif antara teori otomotif dan praktik otomotif dengan
kesiapan praktik kerja industri dengan r= 0,449. Persamaan dengan penelitian
yang dilakukan Ari yulianto adalah sama-sama meneliti tentang teori terhadap
praktik.
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Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Achmad Pratikno
(2004) tentang pengaruh penguasaan teori pemesinan terhadap kemampuan
membuat program CNC terhadap 160 orang peserta diklat di BLPT
Yogyakarta pada bulan Mei 2003 sampai dengan Mei 2004. Metode penelitian
yang digunakan adalah korelasi dengan hasil ada hubugan positif antara
penguasaan teori pemesinan terhadap kemampuan membuat program CNC
dengan r = 0,38 dan SE 6,18% pada taraf signifikansi 5%. Persamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Achmad Pratikno adalah sama-sama meneliti
teori pemesinan.
C. Kerangka Berfikir
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar praktik siswa,
antara lain: faktor dari dalam dan faktor dari luar. Dari beberapa faktor
tersebut, faktor dari diri siswa adalah keterampilan atau kemampuan yang
harus dimiliki oleh siswa adalah dalam hal penguasaan parameter pemesinan
frais. Agar terampil dalam proses kerja mesin harus menguasai pengetahuan
tentang mesin, alat potong dan parameter-parameternya. Berdasarkan uraian
tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman siswa dalam
penguasaan teori teknik pemesinan frais akan mempengaruhi kualitas hasil
praktik.
Selanjutnya faktor dari luar siswa yaitu fasilitas. Fasilitas adalah segala
sesuatu yang berfungsi untuk mendukung tercapainya suatu tujuan. Dalam
pendidikan kejuruan, pross belajar mengajar tidak akan berlangsung dengan
baik tanpa didukung oleh adanya fasilitas yang memadai. Dengan adanya
fasilitas kerja yang memadai diharapkan dapat membantu usaha-usaha
pencapaian kegiatan praktik. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
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keberadaan fasilitas yang memadai akan sangat mendukung kuberhasil siswa
dalam melaksanakan praktik, sehingga prestasi siswa dalam praktik
pemesinan akan meningkat.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa apabila seorang
siswa memiliki tingkat pemahaman yang baik pada mata pelajaran teori
pemesinan frais diharapkan prestasi praktik teknik pemesinan frais akan baik.
Demikian juga bila fasilitas kerja yang memadai akan berhubungan dengan
prestasi praktik teknik pemesinan frais. Apabila semakin baik tingkat
pemahaman siswa dalam mata pelajaran teori pemesinan dan semakin
lengkap fasilitas kerjanya, maka diharapkan akan semakin baik pula hasil
prestasi siswa tersebut dalam praktik teknik pemesinan frais. Sehingga tingkat
pemahaman teori teknik pemesinan frais dan fasilitas kerja memiliki hubungan
yang positif dengan prestasi praktik teknik pemesinan frais.
D. Pengajuan Hipotesis
Berdasarkan kajian teori, penelitian yang relevan dan kerangka berpikir
yang sudah diuraikan di atas, maka hipotesis penelitiannya adalah:
1. Terdapat hubungan yang positif antara pemahaman teori teknik
pemesinan frais dengan prestasi praktik teknik pemesinan frais.
2. Terdapat hubungan yang positif antara fasilitas kerja dengan prestasi
praktik teknik pemesinan frais.
3. Terdapat hubungan yang positif antara pemahaman teori teknik






Penelitian ini merupakan penelitian expost-facto karena variabel-variabel
bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat
dalam suatu penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif,
data hasil penelitian dikonversi ke dalam bentuk angka-angka. Penelitian ini
membahas tiga variabel yang terdiri dari dua variabel bebas yaitu pemahaman
teori teknik pemesinan frais (X1) dan fasilitas kerja (X2), dan satu variabel
terikat yaitu prestasi praktik teknik pemesinan frais (Y). Adapun langkah-
langkah dalam penelitian kuantitatif ditunjukkan pada gambar 5.
Gambar 5. Langkah Penelitian kuantitatif
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Pengasih yang berlokasi di





















Program Keahlian Teknik Pemesinan Tahun Pelajaran 2015/2016 dengan
waktu penelitian pada bulan Oktober-Desember 2015.
C. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu:
1. Variabel bebas, variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pemahaman
Teori Teknik Pemesinan Frais (X1), dan Fasilitas Kerja (X2).
2. Variabel terikat, variabel terikat dalam penelitian ini adalah Prestasi
Praktik Teknik Pemesinan Frais (Y).
Gambar 6. Paradigma Penelitian
Keterangan :
X1 : Variabel Pemahaman Teori Teknik Pemesinan Frais (X1)
X2 : Variabel Fasilitas Kerja (X2)
Y : Prestasi Praktik Teknik Pemesinan Frais (Y)
: Hubungan Pemahaman Teori Teknik Pemesinan Frais dan
Fasilitas Kerja dengan Prestasi Praktik Teknik Pemesinan Frais.
: Hubungan Pemahaman Teori Teknik Pemesinan Frais dan
Fasilitas Kerja secara bersama-sama dengan Prestasi Praktik
Teknik Pemesinan Frais.
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D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel penelitian secara operasional dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Pemahaman Teori Teknik Pemesianan Frais
Pemahaman teori teknik pemesinan frais adalah tingkat tinggi rendahnya
siswa untuk mengerti dan mengetahui tentang teori teknik pemesinan
frais yang meliputi mengidentifikasi mesin frais, mengidentifikasi alat
potong mesin frais, dan parameter pemesinan frais.
2. Fasilitas kerja
Fasilitas kerja adalah fasilitas yang digunakan untuk mencapai
tujuan pembelajaran praktik pemesinan frais di bengkel, yaitu mesin frais
dan peralatan pendukung lainnya yaitu sarana meliputi rasio, kapasitas,
luas, lebar. Prasarana meliputi: (1) Perabot (lemari alat, penyimpanan
bahan) (2) peralatan untuk kerja (mesin frais, cutter, alat bantu kerja frais,
ragum)
3. Prestasi Praktik Teknik Pemesinan frais
Prestasi praktik teknik pemesinan frais merupakan hasil yang dicapai
siswa dalam melaksanakan praktik pemesinan frais. Hasil tersebut berupa
nilai yang meliputi penilaian sikap kerja, produk, dan waktu.
E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI program studi
Teknik Pemesinan di SMK Negeri 2 Pengasih yang berjumlah 93 siswa.
Adapun distribusi jumlah populasi dalam tabel berikut:
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Tabel 4. Populasi penelitian
No. Kelas Populasi
1 XI TP 1 30
2 XI TP 2 32
3 XI TP 3 31
Jumlah 93
(Sumber: Data SMK N 2 Pengasih Kulon Progo)
2. Sampel Penelitian
Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan teknik sampling
jenuh. Karena seluruh populasi dijadikan sampel.
F. Instrumen Penelitian
Adapun kisi-kisi pengembangan instrumen tes pemahaman teori teknik
pemesinan frais dan angket fasilitas kerja.
Tabel 5. Kisi-kisi Pengembangan Instrumen





1. Mengdentifikasi mesin frais
dan fungsinya 1,2,5,28
2. Alat bantu kerja 3,4,7,20,24
3. Penggunaan mesin frais 6,18,21,22,27
4. Mengidentifikasi alat











3. Mesin Frais 5, 7,9,10,11,13,20,21,22,28
4. Kualitas alat 6,8,12,14,19,23,24
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G. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan ada tiga yaitu:
1. Metode Tes
Metode tes ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
variabel pemahaman teori teknik pemesinan frais (X1). Teknik
pengumpulan data yaitu dengan memberikan sebuah tes obyektif dalam
bentuk pilihan ganda. Untuk mengetahui pemahaman teori teknik
pemesinan frais yang meliputi mengidentifikasi mesin frais, mengidentifikasi
alat potong mesin frais, dan parameter pemesinan frais.
2. Metode Kuesioner/angket
Metode angket digunakan untuk mengetahui data tentang fsilitas
kerja (X2) yang meliputi: (1) Prasarana (rasio, kapasitas, luas, lebar) (2)
Perabot (lemari alat, penyimpanan bahan,dll) (3) peralatan untuk kerja frais
(mesin frais, alat bantu kerja frais, cutter, ragum) (4) Media Pendidikan.
Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis angket
tertutup. Bentuk jawaban dalam angket ini menggunakan skala 4 dari
Likert.
3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data
mengenai variabel prestasi praktik pemesinan (Y). Dokumentasi yang
digunakan adalah dokumen primer yaitu nilai dari praktik siswa dari
instrumen penilaian praktik, yang meliputi penilaian sikap kerja, produk,
dan waktu.
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H. Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas Instrumen
Uji validitas instrument menggunakan korelasi pearson moment.
Biasanya syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah kalau r
= 0,3. Jadi kalau korelasi antar butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka
butir dalam instrument tersebut dinyatakan tidak valid (Sugiyono 2015:188-
189).
Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji validitas









30 25 5 8,10,12,17,26
2 Fasilitas Kerja (X2) 30 26 4 9,23,25,30
Dari hasil uji validitas pada tabel 6 dengan menggunakan komputer
program IBM SPSS versi 20.0 didapat bahwa untuk variabel teori teknik
pemesinan frais jumlah butir valid/sahih 25, sedangkan jumlah butir invalid
5. Untuk variabel Fasilitas kerja jumlah butir valid 26, sedangkan jumlah
butir invalid 4. Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran.
2. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas instrumen pemahaman teori teknik pemesinan frais dan
fasilitas kerja ini diuji dengan internal consistency. Selanjutnya, dilakukan
dengan cara mencobakan instrumen sekali saja kepada responden.
Reliabilitas instrumen pemahaman teori teknik pemesinan frais dan fasilitas
kerja dihitung dengan rumus KR. 20, karena skor instrumennya merupakan
rentangan dari beberapa nilai.
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Rumus KR.20 (Sugiyono, 2015: 365) adalah sebagai berikut:
݅ݎ = koefisien reliabilitas instrumen
݇ = banyaknya item dalam instrumen
Σ = jumlah varians skor tiap-tiap item
= varians total
Tabel 7. Interpretasi Koefesien Korelasi (r) Sugiyono (2015: 257)
Interval Koefisien Tingkat Pengaruh
0,000 – 0,199 Sangat rendah
0,200 – 0,399 Rendah
0,400 – 0,599 Sedang
0,600 – 0,799 Kuat
0,800 – 1,000 Sangat kuat
Hasil uji reliabilitas ini menggunakan bantuan program komputer IBM
SPSS Statistics 20. Tabel 9 ini merupakan ringkasan hasil uji reliabilitas
instrumen penelitian:
Tabel 8. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Variabel Koefisien alpa Tingkat Pengaruh
Teori teknik Pemesinan frais( X1) 0,772 Kuat
Fasilitas Kerja(X2) 0,832 Sangat Kuat
Dari data yang diperoleh dapat diketahui uji reliabilitas pada
instrumen pemahaman teori teknik pemesinan frais (X1) didapat koefisien
alpha sebesar 0.772, sedangkan pada instrumen fasilitas kerja (X2)
didapat koefisien alpha sebesar 0.832. Jika dilihat dari tabel 4.
Interprestasi terhadap koefisien korelasi, maka tingkat reliabilitas
instrumen pemahaman teori pemesinan termasuk dalam kategori kuat.
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Sedangkan tingkat reliabilitas instrumen fasilitas kerja termasuk dalam
kategori sangat kuat.
I. Teknik Analisis Data
Perhitungan Analisis data dilakukan dengan bantuan komputer
menggunakan program IBM SPSS 20. Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian adalah untuk mengetahui hubungan pemahaman teori teknik
pemesinan frais dan fasilitas kerja dengan prestasi praktik teknik pemesinan
frais. Untuk melakukan analisis data pada penelitian ini, langkah pertama
yaitu mendeskripsikan data, kemudian uji persyaratan analisis yang terdiri
dari uji normalitas, liniaritas, dan multikolinearitas. Pengujian hipotesis
pertama dan kedua menggunakan regresi sederhana dan hipotesis ketiga
regresi ganda.
1. Analisis Deskriptif
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik
deskriptif. Data yang diperoleh ini disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi, histogram, Pie charts, nilai max, nilai min, perhitungan modus
(Mo), perhitungan median (Md), perhitungan mean (Me) perhitungan
varians (S2) dan perhitungan simpangan baku atau standar deviasi (Sd).
2. Uji Persyaratan Analisis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan uji statistik.
Sebagai syarat suatu penelitian, maka sebelum dilakukan uji hipotesis,
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji linearitas. Selanjutnya,
peneliti juga melakukan uji asumsi lainnya, yaitu dengan uji
multikolonieritas. Pengujian persyaratan analisis menggunakan bantuan
program komputer IBM SPSS Statistics 20.
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a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi data
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Teknik yang digunakan untuk
uji normalitas menggunakan teknik analisis Kolmogorov Smirnov.
Kriteria yang digunakan dalam Kolmogorov Smirnov adalah jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data tersebut berdistribusi
normal. Jika lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi tidak
normal (Sahid Rahardjo : 2014).
b. Uji linieritas
Uji ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau
regresi linier. Untuk menentukan linier atau tidak yaitu dengan
menentukan taraf signifikasi ɑ = 0,05, kemudian membandingkan 
signifikansi yang ditetapkan dengan signifikansi yang diperoleh dari
analisis (Sig.) Apabila α < Sig., berarti regresi linier sedangkan α > Sig., 
berarti regresi tidak linier (Sahid Rahardjo : 2014).
c. Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas diterapkan untuk analisis regresi ganda yang
terdiri atas dua atau lebih variabel bebas, Dimana akan diukur tingkat
asosiasi hubungan / pengaruh antar variabel bebas tersebut melalui
besaran koefisien korelasi (r).
Dalam menentukan ada tidaknya multikolenieritas dapat
digunakan cara lain yaitu dengan:
1. Nilai tolenrance adalah besarnya tingkat kesalahan yang
dibenarkan secara statistik (a)
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2. Nilai variance inflation factor (VIF) adalah faktor inflasi
penyimpangan baku kuadrat
Kedua ukuran ini menunujukan Nilai tolerance yang rendah sama
dengan nilai VIF yang tinggi, karena VIF = 1/tolerance. Pedoman suatu
model regresi yang bebas dari multikolonieritas adalah mempunyai nilai
VIF < 10 dan mempunyai nilai tolerance > dari 10% (0,1).
3. Uji Hipotesis
a. Uji Hipotesis Pertama dan Kedua
Uji hipotesis pertama dan kedua menggunakan analisis regresi
sederhana. Untuk mengetahui hubungan variabel pemahaman teori
teknik pemesinan frais (X1) dengan variabel prestasi praktik teknik
pemesinan frais (Y), variabel fasilitas kerja (X2) dengan variabel prestasi
praktik teknik pemesinan frais (Y) sacara terpisah, dengan analisis ini
dapat diketahui koefisien regresi variabel bebas dengan variabel terikat,
koefisien determinasi, masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikat. Hipotesis penelitian yang diajukan sebagai berikut:
Hipotesis pertama:
Ho : “Tidak terdapat hubungan yang positif antara pemahaman
teori teknik pemesinan frais dengan prestasi praktik teknik
pemesinan frais siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan di
SMK N 2 Pengasih”.
Ha : “Terdapat hubungan yang positif antara pemahaman teori
teknik pemesinan frais dengan prestasi praktik teknik
pemesinan frais siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan di
SMK N 2 Pengasih”.
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Hipotesis kedua:
Ho : “Tidak terdapat hubungan yang positif antara fasilitas kerja
dengan prestasi praktik teknik pemesinan frais siswa kelas
XI di SMK N 2 Pengasih”.
Ha : “Terdapat hubungan yang positif antara fasilitas kerja
dengan prestasi praktik teknik pemesinan frais siswa kelas
XI di SMK N 2 Pengasih”.
Selanjutnya menghitung koefisien korelasi (r) sederhana variabel
ܺ1 dengan Y dan ܺ2 dengan Y. Jika r hitung bernilai positif maka Ho
diterima dan Ha ditolak, sebaliknya jika r hitung bernilai negatif maka Ha
diterima dan Ho di tolak. Pengujian hipotesis pertama dan kedua
menggunakan bantuan program komputer IBM SPSS 20.
b. Pengujian Hipotesis Ketiga
Analisis regresi ganda digunakan untuk menguji variabel bebas
secara bersama-sama dengan variabel terikat. Analisis ini digunakan
untuk menguji hipotesis ke tiga yaitu untuk mengetahui besarnya
koefisien korelasi variabel bebas secara bersama-sama dengan variabel
terikat, dengan analisis ini dapat diketahui koefisien regresi variabel
bebas dengan variabel terikat, koefisien determinasi, masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis penelitian yang
diajukan sebagai berikut:
Ho : “Tidak terdapat hubungan yang positif antara pemahaman
teori teknik pemesinan frais dan fasilitas kerja dengan
prestasi praktik teknik pemesinan frais siswa kelas XI
jurusan teknik pemesinan di SMK N 2 Pengasih”.
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Ha : “Terdapat hubungan yang positif antara pemahaman teori
teknik pemesinan frais dan fasilitas kerja dengan prestasi
praktik teknik pemesinan frais siswa kelas XI jurusan teknik
pemesinan di SMK N 2 Pengasih”.
Selanjutnya menghitung koefisien korelasi (R) variabel ܺ1 dan ܺ2
dengan Y. Jika r hitung bernilai positif maka Ho diterima dan Ha ditolak,
sebaliknya jika r hitung bernilai negatif maka Ha diterima dan Ho di
tolak. Pengujian hipotesis pertama dan kedua menggunakan bantuan
program komputer IBM SPSS 20.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Penelitian
Data hasil penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas yaitu variabel
pemahaman teori teknik pemesinan frais (ܺ1) dan fasilitas kerja (ܺ2) serta
satu variabel terikat yaitu prestasi praktik teknik pemesinan frais ( )ܻ. Pada
bagian ini akan ditunjukkan atau dideskripsikan data masing-masing variabel
yang telah dilakukan olah data dilihat dari nilai rata-rata (mean). Selain itu
akan disajikan pula tabel distribusi frekuensi dan diagram batang dari
distribusi kecenderungan skor. Berikut ini rincian hasil pengolahan data yang
telah dilakukan dengan bantuan program International Business Machine
Statistical Products and Solution Services versi 20.
a. Variabel Pemahaman Teori Teknik Pemesinan Frais
Data variabel pemahaman teori teknik pemesinan frais diperoleh
melalui tes obyektif yang terdiri dari 25 item dengan jumlah responden 93
siswa terdapat 4 alternatif jawaban. Berdasarkan data pemahaman teori
teknik pemesinan frais, diperoleh nilai tertinggi sebesar 88 dan skor
terendah 52. Hasil analisis harga mean (M) sebesar 75 .Data selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran. Sedangkan jumlah kelas interval diperoleh
dengan menggunakan rumus k = 1+ 3,3 log 93= 7,4~7 dan untuk lebih
komunikatif maka diperoleh bulatan jumlah 6 kelas. Rentang data diperoleh
dari rumus range = (data terbesar – data terkecil) + 1, range = (88-52) + 1 =
37. Sedangkan lebar kelas I= range/k = 37/7 = 5,2~6
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Tabel 9. Distribusi Pemahaman teori teknik pemesinan frais
No. Interval F Frekuensi
relatif (%)
1 52-58 6 6,5
2 59-65 6 6,5
3 66-71 10 10,7
4 72-77 34 36,5
5 78-84 26 28
6 85-91 11 11,8
93 100
Berdasarkan distribusi variabel pemahaman teori teknik pemesinan frais di
atas, dapat dipaparkan pada Gambar berikut:
Gambar 7. Distribusi Pemahaman Teori Teknik Pemesinan frais
Tabel kecenderungan skor variabel pemahaman teori teknik
pemesinan frais dibuat untuk mengetahui rentang nilai dan jumlah
responden yang masuk pada kategori sangat rendah, rendah, tinggi dan
sangat tinggi. Penentuan kecenderungan variabel pemahaman teori teknik
pemesinan frais, setelah nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmak)
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diketahui, maka selanjutnya mean dan standar deviasi. Berdasarkan
perhitungan yang dapat dilihat pada lampiran dapat diperoleh, mean
variabel pemahaman teori teknik pemesinan frais adalah 75 dan standar
deviasi adalah 9. Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 4
kelas sebagai berikut:
Sangat rendah = X < M – 1 SD
Rendah    = M – 1 SD ≤ X < M 
Tinggi    = M ≤ X < M + 1 SD 
Sangat Tinggi   = M + 1 SD ≤ X 
Berdasarkan perhitungan pengkategorian tersebut, maka dapat
dibuatkan tabel distribusi frekuensi kategori kecenderungan yaitu:
Tabel 10. Distribusi Kecenderungan Pemahaman Teori teknik pemesinan
frais
No Interval Frekuensi Persentase(%) Kategori
1 X <66 12 13 Sangat rendah
2 66≤ X <75 26 28 Rendah 
3 75≤ X <84 32 34 Tinggi 
4 84 ≤ X 23 25 Sangat tinggi 
93 100
Berdasarkan Tabel 10, distribusi kecenderungan variabel
pemahaman teori teknik pemesinan frais di atas maka dapat digambarkan
dalam diagram pie chart yang terdapat pada Gambar 8 berikut:
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Gambar 8. Diagram Pie Chart Distribusi Kecenderungan Skor pemahaman
teori teknik pemesinan frais
Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui
bahwa, dari 93 siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan SMK N 2 Pengasih
terdapat sebanyak 23 siswa (25%) memiliki kecenderungan pemahaman
teori teknik pemesinan frais dalam kategori sangat tinggi, 32 siswa (34%)
memiliki kecenderungan pemahaman teori teknik pemesinan frais dalam
kategori tinggi, 26 siswa (28%) memiliki kecenderungan pemahaman teori
teknik pemesinan frais dalam kategori rendah, dan 12 siswa (13%) memiliki
kecenderungan pemahaman teori teknik pemesinan frais dalam kategori
sangat rendah.
b. Fasilitas Kerja
Data variabel Fasilitas kerja diperoleh melalui kuesioner yang terdiri
dari 26 item dengan jumlah responden 93 siswa. Terdapat 4 alternatif
jawaban dimana skor tertinggi adalah 4 dan skor terendah adalah 1.
Berdasarkan data fasilitas kerja, diperoleh skor tertinggi sebesar 104 dan
skor terendah 70. Hasil analisis harga mean (M) sebesar 84. Data
50
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Jumlah kelas interval diperoleh
dengan menggunakan rumus k = 1+ 3,3 log 93, k = 7. Rentang data
diperoleh dari rumus range = (data terbesar – data terkecil) + 1, range =
(104-70)+1=35, sedangkan lebar kelas I= range/k = 35/7 = 5. Untuk lebih
jelasnya data tersebut dapat dipaparkan pada Tabel 11.
Tabel 11. distribusi frekuensi Fasilitas Kerja
No. Interval F Frekuensi
relatif (%)
1 70-75 10 10,6
2 76-81 28 30,2
3 82-87 24 26
4 88-93 14 15
5 94-99 13 14
6 100-105 4 4,2
93 100
Berdasarkan distribusi frekuensi data variabel fasilitas kerja di atas,
dapat digambarkan dalam diagram sebagai berikut (lihat Gambar 9):
Gambar 9. Distribusi Fasilitas Kerja
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Tabel kecenderungan skor variabel fasilitas kerja dibuat untuk
mengetahui rentang nilai dan jumlah responden yang masuk pada kategori
sangat rendah, rendah, tinggi dan sangat tinggi. Penentuan kecenderungan
variabel fasilitas kerja, menggunakan mean (M) dan standart deviasi (SD).
Berdasarkan perhitungan yang dapat dilihat pada lampiran diperoleh,
Mean variabel fasilitas kerja adalah 84, standart deviasi adalah 8. Dari
perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 4 kelas sebagai berikut:
Sangat rendah = X < M – 1 SD
Rendah    = M – 1 SD ≤ X < M 
Tinggi    = M ≤ X < M + 1 SD 
Sangat Tinggi   = M + 1 SD ≤ X 
Berdasarkan perhitungan pengkategorian tersebut, maka dapat
dipaparkan Tabel 12. distribusi frekuensi kategori kecenderungan berikut:
Tabel 12 distribusi frekuensi kategori kecenderungan
Interval Frekuensi Persentase(%) Kategori
1 X <76 10 11 Sangat rendah
2 76≤ X <84 38 41 Rendah 
3 84≤ X <92 26 28 Tinggi 
4 92 ≤ X 19 20 Sangat tinggi 
32 100
Berdasarkan Tabel 12, distribusi kecenderungan variabel fasilitas
kerja di atas maka dapat digambarkan dalam diagram sebagai berikut (lihat
Gambar 10):
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Gambar 10. Diagram Pie Chart Distribusi Kecenderungan Skor fasilitas
kerja
Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui
bahwa dari 93 siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan SMK N 2 Pengasih
terdapat sebanyak 19 siswa (20%) memiliki kecenderungan fasilitas kerja
dalam kategori sangat tinggi, 26 siswa (28%) memiliki kecenderungan
fasilitas kerja dalam kategori tinggi, 38 siswa (41%) memiliki
kecenderungan fasilitas kerja dalam kategori rendah, dan 10 siswa (11%)
memiliki kecenderungan fasilitas kerja dalam kategori sangat rendah.
c. Variabel Prestasi Praktik Teknik Pemesinan Frais
Data variabel prestasi praktik teknik pemesinan frais adalah hasil
yang dicapai oleh siswa dalam belajar praktik pemesinan yang berupa nilai
rata-rata praktik pemesinan frais. Cara mendapatkan data prestasi praktik
teknik pemesinan frais ialah dengan mengukur hasil kerja siswa pada job
mengefrais rata, siku dan sejajar dengan menggunakan mesin frais vertikal
dan mesin frais horizontal.
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Berdasarkan hasil prestasi praktik teknik pemesinan frais, maka
diperoleh skor tertinggi sebesar 83 dan skor terendah 73. Hasil analisis
harga mean (M) sebesar 78,4; median (Me) sebesar 79; dan modus (Mo)
sebesar 80 (hasil perhitungan terdapat pada lampiran). Jumlah kelas
interval diperoleh dengan menggunakan rumus k = 1+ 3,3 log 32, k = 7.
Rentang data diperoleh dari rumus range = (data terbesar – data terkecil) +
1, range = (83-73) + 1 = 11. Sedangkan lebar kelas I= range/k = 11/7 = 1,5
dibulatkan 2.
Tabel 13. distribusi frekuensi variabel prestasi praktik teknik pemesinan
frais
No. Interval F Frekuensi
relatif (%)
1 73-75 14 15
2 76-78 30 32,2
3 79-81 38 41
4 82-84 11 11,8
32 100
Berdasarkan distribusi frekuensi variabel prestasi praktik takik
pemesinan frais di atas digambarkan sebagai berikut (lihat Gambar 11):
Gambar 11. Histogram Variabel Prestasi Praktik Teknik Pemesinan Frais.
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Penentuan kecenderungan variabel Prestasi Praktik Teknik
Pemesinan Frais, menggunakan mean dan standar deviasi. Perhitungan
yang dapat dilihat pada lampiran, diperoleh mean variabel Prestasi Praktik
Teknik Pemesinan Frais adalah 78, standart deviasi adalah 2. Dari
perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 4 kelas, diantaranya:
Sangat rendah = X < M – 1 SD
Rendah    = M – 1 SD ≤ X < M 
Tinggi    = M ≤ X < M + 1 SD 
Sangat Tinggi   = M + 1 SD ≤ X 
Berdasarkan perhitungan pengkategorian tersebut, maka dapat
dipaparkan distribusi frekuensi kategori kecenderungan (lihat Tabel 14)
Tabel 14. Distribusi Kecenderungan Prestasi Praktik Teknik
PemesinanFrais
Interval Frekuensi Persentase(%) Kategori
1 X <76 14 15 Sangat rendah
2 76  ≤ X <78 20 22 Rendah 
3 78 ≤ X <80 31 33 Tinggi 
4 80  ≤ X 28 30 Sangat tinggi 
93 100
Berdasarkan Tabel 14, distribusi kecenderungan variabel prestasi
praktik teknik pemesinan frais di atas maka dapat digambarkan dalam
diagram sebagai berikut (lihat Gambar 12):
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Gambar 12. Diagram Pie Chart Distribusi Kecenderungan Skor Prestasi
Praktik Teknik Pemesinan Frais
Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui
bahwa dari 93 siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan SMK N 2 Pengasih
terdapat sebanyak 28 siswa (30%) memiliki kecenderungan prestasi praktik
teknik pemesinan frais dalam kategori sangat tinggi, 31 siswa (33%)
memiliki kecenderungan prestasi praktik teknik pemesinan frais dalam
kategori tinggi, 20 siswa (22%) memiliki kecenderungan prestasi praktik
teknik pemesinan frais dalam kategori rendah, dan 14 siswa (15%) memiliki
kecenderungan prestasi praktik teknik pemesinan frais dalam kategori
sangat rendah. Berdasarkan distribusi kecenderungan variabel prestasi
praktik teknik pemesinan frais ternasuk dalam kategori sangat tinggi.
2. Hasil Uji Prasyarat Analisis




Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel dalam penelitian ini datanya berdistribusi normal atau tidak
sebagai persyaratan pengujian hipotesis. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan bantuan program komputer IBM SPSS Statistics 20.
Menurut Sahid Rahardjo (2014) dasar pengambilan keputusan yang
dipergunakan adalah jika Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05 maka sebarannya
dinyatakan normal. Hasil uji normalitas dapat ditunjukkan pada Tabel 15
berikut:






1 X1 0,063 >0,05 Normal
2 X2 0,273 >0,05 Normal
3 Y 0,150 >0,05 Normal
Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut menunjukkan bahwa nilai
Asymp.Sig (2-tailed) >0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa data-data
penelitian telah memenuhi data berdistribusi normal.
b. Uji Linearitas
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel bebas
dengan variabel terikat bersifat linier atau tidak. Hubungan antar variabel
yang akan diuji adalah hubungan pemahaman teori teknik pemesinan frais
dan fasilitas kerja dengan prestasi praktik teknik pemesinan frais. Uji
linieritas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program IBM SPSS
Statistics 20. Kriteria data yang linier adalah jika Sig. Linearity hasil
perhitungan lebih besar dari signifikansi dengan taraf signifikansi 5%
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(Sahid Rahardjo : 2014). Hasil analisis uji linieritas selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran, ringkasan hasil uji linieritas tersebut ditunjukkan pada
tabel berikut ini:
Tabel 16. Ringkasan Hasil Uji Linieritas




1 X1,Y 0,952 0,050 Linier
2 X2,Y 0,178 0,050 Linier
Hasil uji linieritas di atas menunjukkan bahwa masing-masing
hubungan variabel yang terjadi menunjukkan bawah Sig.hitung > Taraf
Sig., maka hubungan yang terjadi adalah linier.
c. Uji Multikolonieritas
Uji Multikolonieritas merupakan uji asumsi untuk analisis regresi
ganda, yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara
masing masing variabel bebas. Menurut Danang sunyoto (2009: 97-100)
untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model
regresi dilihat dari (a) nilai tolerance dan lawannya (b) variance inflation
factor (VIF). Kedua ukuran ini menunujukan Nilai tolerance yang rendah
sama dengan nilai VIF yang tinggi, karena VIF = 1/tolerance. Pedoman
suatu model regresi yang bebas dari multikolonieritas adalah mempunyai
nilai VIF < 10 dan mempunyai nilai tolerance > dari 10% (0,1).
Hasil uji multikolonieritas didapatkan dengan menggunakan software
IBM SPSS Statistics 20 secara ringkas disajikan dalam Tabel 17 berikut ini:
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X1 0,971 1,029 Tidak terjadi Multikolonieritas
X2 0,971 1,029 Tidak terjadi Multikolonieritas
Pada Tabel di atas terlihat bahwa besaran VIF pada pemahaman
teori teknik pemesinan frais (ܺ1) dan fasilitas kerja (ܺ2) adalah 1,029
kurang dari 10 dan besarnya tolerance pada pemahaman teori teknik
pemesinan frais (ܺ1) dan fasilitas kerja (ܺ2) adalah 0,971 lebih dari 0,10.
Model regresi dalam penelitian ini dapat disimpulkan tidak terdapat adanya
multikolonieritas.
B. Pengujian Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan sementara atas suatu permasalahan yang
telah dirumuskan. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis harus diuji kebenarannya
secara empiris. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi sederhana untuk hipotesis pertama dan kedua, sedangkan hipotesis
ketiga menggunakan analisis regresi ganda. Analisis tersebut digunakan untuk
mengetahui hubungan baik secara sendiri-sendiri, maupun secara bersama-
sama. Penjelasan mengenai hasil pengujian dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1. Uji Hipotesis Pertama
Pengujian hipotesis pertama dilakukan menggunakan analisis regresi
sederhana. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program komputer
IBM SPSS Statistics 20. Rangkuman hasil pengujian X1 (Pemahaman teori
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teknik pemesinan frais) dengan Y (Prestasi Praktik teknik pemesinan frais)
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 18. Hasil uji Hipotesis 1 (X1- Y)
koefisien r
hitung
Konstanta 71,249 ,357 ,128
X1 0,094
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan
bantuan program komputer IBM SPSS Statistics 20 menunjukkan bahwa
persamaan regresi sederhana Y=71,249+0,094X1; koefisien korelasi ܺ1
dengan Y ( ) sebesar 0,357, karena koefisien korelasi bernilai positif,
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi terdapat hubungan yang positif antara
pemahaman teori teknik pemesinan frais dengan prestasi praktik teknik
pemesinan frais.
2. Uji Hipotesis Kedua
Pengujian hipotesis kedua dilakukan menggunakan analisis regresi
sederhana. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program komputer
IBM SPSS Statistics 20. Rangkuman hasil pengujian X2 (Fasilitas kerja)
dengan Y (Prestasi Praktik teknik pemesinan frais) dapat dilihat dari Tabel
19 di bawah ini.
Tabel 19. Hasil uji Hipotesis 2 (X2- Y)
Koefisien r
hitung
Konstanta 72,451 ,242 ,058
X2 0,071
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan
bantuan program komputer IBM SPSS Statistics 20 menunjukkan bahwa
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persamaan regresi linier sederhana Y=72,451+0,071X2; koefisien korelasi
ܺ2 dengan Y ( ) sebesar 0,242, karena koefisien korelasi tersebut bernilai
positif maka Ho ditolak dan Ha ditrima. Jadi terdapat hubungan positif
variabel fasilitas kerja dengan prestasi praktik teknik pemesinan frais.
3. Uji Hipotesis Ketiga
Pengujian hipotesis ketiga dilakukan menggunakan analisis regresi
ganda dua prediktor. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program
komputer IBM SPSS Statistics 20. Rangkuman hasil regresi ganda dua
prediktor ܺ1 (Pemahaman teori teknik pemesinan frais) dan (Fasilitas
kerja) dengan Y (Prestasi Praktik teknik Pemesinan frais) dapat dilihat dari
Tabel 20 di bawah ini.




Konstanta 67,355 0,402 0,161
X1 0,086
X2 0,055
a. Persamaan Regresi Linier Ganda
Berdasarkan tabel di atas, dapat dinyatakan dalam persamaan Y =
67,355 + 0,086 + 0,055 . Persamaan tersebut menunjukkan bahwa
nilai koefisien regresi sebesar 0,086 yang berarti, nilai pemahaman
teori teknik pemesinan frais ( ) meningkat satu satuan maka nilai
prestasi praktik teknik pemesinan frais (Y) diharapkan akan meningkat
0,086 dengan asumsi tetap. Sedangkan nilai koefisien regresi
sebesar 0,055, yang berarti jika nilai fasilitas kerja ( ) meningkat satu
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satuan maka nilai prestasi praktik teknik pemesinan frais (Y) diharapkan
akan meningkat 0,055 satuan dengan asumsi tetap.
b. Koefisien Korelasi Ganda (R) prediktor dan dengan Y
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan program
komputer IBM SPSS Statistics 20 menunjukkan bahwa koefisien korelasi
dan dengan Y ( )) sebesar 0,402, karena harga =
0,529 karena nilai koefisien korelasi yang positif, Jadi pemahaman teori
teknik pemesinan frais dan fasilitas kerja secara bersama-sama memiliki
hubungan yang positif dengan prestasi praktik teknik pemesinan frais.
Berdasarkan tabel, tingkat korelasi tersebut dalam kategori sedang
karena berada dalam interval koefisien antara 0,400 sampai 0,599.
c. Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE)
Berdasarkan perhitungan pada lampiran, dihasilkan Sumbangan
Relatif dan Efektif sebagai berikut (lihat Tabel 21):




1 Pemahaman teori teknik pemesinan frais 72 11,5
2 Fasilitas Kerja 28 4,5
3 Total 100 16
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa Pemahaman teori
teknik pemesinan frais memberikan sumbangan relatif sebesar 72% dan
Fasilitas Kerja memberikan sumbangan relatif sebesar 28% terhadap
prestasi praktik teknik pemesinan frais, sedangkan sumbangan efektif
pemahaman teori teknik pemesinan frais sebesar 11,5% dan sumbangan
efektif fasilitas kerja sebesar 4,5%. Total sumbangan efektif sebesar 16%
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terhadap prestasi praktik teknik pemesinan frais, sedangkan 84% dari
variabel lain yang tidak diteliti.
C. Pembahasan
1. Hubungan Pemahaman Teori Teknik Pemesinan Frais dengan Prestasi
Praktik Teknik Pemesinan Frais Siswa kelas XI jurusan teknik Pemesinan
SMKN 2 Pengasih
Terdapat hubungan yang positif antara Pemahaman teori teknik
pemesinan frais dengan Prestasi praktik teknik pemesinan frais siswa kelas XI
jurusan teknik pemesinan SMKN 2 Pengasih. Berdasarkan hasil analisis
regresi sedrhana diperoleh harga koefisien korelasi sebesar 0,357, dan
koefisien korelasinya bernilai positif yang berarti tedapat hubungan positif.
Berarti pemahaman teori teknik pemesinan frais memiliki hubungan yang
positif dengan Prestasi praktik teknik pemesinan frais. Berdasarkan tabel,
tingkat korelasi tersebut dalam kategori rendah karena berada dalam interval
koefisien antara 0,200 sampai 0,399. Dengan konstanta 71,249 dan
persamaan regresi sederhana Y=71,249+0,094X1 nilai koefisien regresi
sebesar 0,094 yang berarti nilai pemahaman teori teknik pemesinan frais ( )
menigkat satu satuan maka nilai prestasi praktik teknik pemesinan frais (Y)
diharapkan akan meningkat 0,094 satuan.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Achmad Pratikno (2004)
tentang pengaruh penguasaan Teori Pemesinan terhadap kemampuan
membuat program CNC terhadap 160 orang peserta diklat di BLPT
Yogyakarta pada bulan Mei 2003 sampai dengan Mei 2004. Metode penelitian
yang digunakan adalah korelasi dengan hasil ada hubungan positif antara
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penguasaan teori pemesinan terhadap kemampuan membuat program CNC
dengan r = 0,38 dan SE 6,18% pada taraf signifikansi 5%.
Dengan demikian dikatakan apabila pemahaman teori teknik pemesinan
frais semakin tinggi maka diharapkan akan membantu siswa di dalam praktik.
Karena pemahaman teori teknik pemesinan frais merupakan dasar untuk
dapat menjalankan praktik sesuai dengan standar operasional yang benar.
2. Hubungan Fasilitas Kerja dengan Prestasi Praktik Teknik Pemesinan
Frais Siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan SMKN 2 Pengasih
Terdapat hubungan yang positif antara Fasilitas Kerja dengan Prestasi
praktik teknik pemesinan frais siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan SMKN
2 Pengasih. Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana diperoleh koefisien
korelasi sebesar 0,242 koefisien korelasinya bernilai positif yang berarti
tedapat hubungan positif. Berarti fasilitas kerja memiliki hubungan yang positif
dengan Prestasi praktik teknik pemesinan frais. Berdasarkan tabel, tingkat
korelasi tersebut dalam kategori rendah karena berada dalam interval
koefisien antara 0,200 sampai 0,399. Dengan konstanta 72,451 maka
persamaan garis regresi linier sederhana Y=72,451+0,071X2 nilai koefisien
regresi sebesar 0,071 yang berarti nilai fasilitas kerja menigkat satu satuan
maka nilai prestasi praktik teknik pemesinan frais (Y) diharapkan akan
meningkat 0,071 satuan.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muh Hifzi (2015) tentang
pengaruh motivasi belajar, fasilitas belajar, dan sikap siswa dalam proses
pembelajaran praktik terhadap prestasi belajar siswa terhadap hasil belajar
IPS Kelas VIII SMP negeri di kabupaten Lombok timur. penelitian termasuk
jenis penelitian ex-post facto, Hasil penelitian ini adalah: Fasilitas Belajar
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memberikan sumbangan efektif 5,7% Koefisien 0,238 sumbangan efektif
6.6%. Sehingga dapat diartikan bahwa semakin bagus fasilitas kerja yang
digunakan dalam melaksanakan praktik maka diharapkan akan semakin tinggi
pula prestasi praktik pemesinan siswa tersebut.
3. Hubungan Pemahaman teori teknik pemesinan frais dan Fasilitas Kerja
dengan Prestasi Praktik Teknik Pemesinan Frais Siswa kelas XI jurusan
teknik pemesinan SMKN 2 Pengasih
Terdapat hubungan positif pemahaman teori teknik pemesinan frais dan
fasilitas kerja dengan Prestasi praktik teknik pemesinan frais siswa kelas XI
jurusan teknik pemesinan SMKN 2 Pengasih. Berdasarkan hasil analisis
regresi ganda diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,402 dan koefisien
korelasinya bernilai positif yang berarti tedapat hubungan positif. Berarti
pemahaman teori teknik pemesinan frais dan fasilitas kerja memiliki hubungan
yang positif dengan prestasi praktik teknik pemesinan frais. Berdasarkan
tabel, tingkat korelasi tersebut dalam kategori sedang karena berada dalam
interval koefisien antara 0,400 sampai 0,599. Dengan konstanta sebesar
67,355 perhitungan model regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Y = 67,355 + 0,086 + 0,055
Model regresi tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi
sebesar 0,086 yang berarti nilai pemahaman teori teknik pemesinan frais ( )
menigkat satu satuan maka nilai prestasi praktik teknik pemesinan frais (Y)
diharapkan akan meningkat 0,086 satuan dengan asumsi tetap.
Sebaliknya, nilai koefisien regresi sebesar 0,055 yang berarti jika fasilitas
kerja ( ) meningkat satu satuan maka nilai prestasi praktik teknik pemesinan
frais (Y) diharapkan akan meningkat 0,055 satuan dengan asumsi tetap.
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4. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif Masing-masing Variabel
Melalui analisis persamaan regresi ganda dapat diketahui pula
sumbangan relatif dan sumbangan efektif dari pemahaman teori teknik
pemesinan frais dan fasilitas kerja dengan prestasi praktik teknik pemesinan
frais siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan SMKN 2 pengasih. Besarnya
sumbangan relatif adalah 100% yang diperoleh dari Pemahaman teori teknik
pemesinan frais sebesar 71,9% dan fasilitas kerja 28,1%. Sedangkan
besarnya sumbangan efektifnya adalah 16% yang diperoleh dari Pemahaman
teori teknik pemesinan frais sebesar 11,5% dan fasilitas kerja sebesar 4,5%.
Sehingga besarnya sumbangan kedua variabel bebas terhadap variabel





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat hubungan yang positif antara pemahaman teori teknik
pemesinan frais dengan prestasi praktik teknik pemesinan frais siswa
kelas XI jurusan Teknik Pemesinan SMK N 2 Pengasih ( .= 0,357).
Besarnya kontribusi pemahaman teori teknik pemesinan frais terhadap
praktik teknik pemesinan frais 11,5%. Kecenderungan pemahaman teori
teknik pemesinan frais termasuk dalam kategori tinggi.
2. Terdapat hubungan yang positif antara fasilitas kerja dengan prestasi
praktik teknik pemesinan frais siswa kelas XI jurusan Teknik Pemesinan
SMK N 2 Pengasih ( .=0,242). Besarnya kontribusi fasilitas kerja
terhadap praktik teknik pemesinan frais 4,5%. Kecenderungan fasilitas
kerja termasuk dalam kategori rendah.
3. Terdapat hubungan yang positif antara pemahaman teori teknik
pemesinan frais dan fasilitas kerja dengan prestasi praktik teknik
pemesinan frais siswa kelas XI jurusan Teknik Pemesinan SMK N 2
Pengasih ( = 0,402). Besarnya kontribusi pemahaman teori teknik
pemesinan frais dan fasilitas kerja secara bersama-sama terhadap
prestasi praktik teknik pemesinan frais 16%. Kecenderungan prestasi
praktik siswa termasuk dalam kategori tinggi. Adapun persamaan garis
regresi adalah Y = 67,355 + 0,086X1 + 0,055X2. Persamaan tersebut
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menunjukkan bahwa koefisien X1 sebesar 0,086 dan koefisien X2
sebesar 0,055.
B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah diusahakan dilakukan dengan cermat, namun bukan
berarti hasilnya tanpa kelemahan. Kelemahan-kelemahan tersebut antara lain:
1. Penelitian yang dilakukan menggunakan data primer yaitu data nilai
siswa dari hasil praktik siswa tetapi praktik siswa dilakukan secara
berkelompok karena keterbatasan jumlah mesin frais dan jam praktik
yang sama dengan kelas lain, sehingga tidak mencerminkan
kemampuan praktik siswa yang sebenarnya.
2. Penelitian ini hanya dibatasi pada satu sekolah saja (SMK N 2
Pengasih) sehingga hasil penelitian ini hanya dapat digeneralisasikan
untuk sekolah yang memiliki karakteristik yang sama dengan sekolah
tersebut.
3. Pengambilan data untuk variabel pemahaman teori teknik pemesinan
frais dan fasilitas kerja dilakukan menurut rombel dan kelas, sehingga
kondisi siswa saat mengerjakan tidak sama.
4. Data untuk variabel fasilitas kerja merupakan pendapat dari siswa, jadi
pendapat siswa tentang fasilitas tidak sama mungkin dikarenakan
keaktifan siswa dan keberanian siswa dalam berpendapat.
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disampaikan saran sebagai
berikut:
1. Siswa diharapkan lebih menguasai teori pemesinan frais karena
penguasaan teori sangat penting agar saat praktik tidak ragu ragu dalam
mengambil langkah kerja.
2. Pihak sekolah perlu memberikan fasilitas dan peralatan penunjang
praktik pemesinan yang lebih memadai, agar pelaksanaan praktik
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Lampiran 1. Uji coba Instrumen penelitian
Kepada Yth. Siswa Kelas XI
Jurusan Teknik Pemesinan
SMK N 2 Pengasih Kulon Progo
Dengan Hormat,
Siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan SMK N 2 Pengasih Kulon Progo yang
terhormat, ditengah-tengah kesibukan Anda semua perkenankanlah saya meminta
kesediaanya untuk mengisi angket penelitian, sebagai responden penelitian dalam
rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi yang berjudul: “Hubungan Pemahaman
Teori Teknik Pemesinan Frais dan Fasilitas Kerja Dengan Prestasi Praktik Teknik
Pemesinan Frais Siswa Kelas X1 Jurusan Teknik Pemesinan di SMK N 2
Pengasih”
Angket tersebut dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang Pemahaman
Teori Teknik Pemesinan Frais dan Pendapat anda tentang fasilitas kerja. Saya sangat
mengharapkan Anda dapat memberikan jawaban yang sejujurnya sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya. Jawaban yang Anda berikan tidak akan mempengaruhi
terhadap nilai rapor di sekolah.





Waktu : 45 menit
Nama :
Kelas/No :
Instrumen 1 Pemahaman Teori Teknik Pemesinan Frais
Pilihlah jawaban yang paling tepat pada masing-masing soal dengan memberi tanda
silang (X) pada jawaban a, b, c, atau d
1. Fungsi dari mesin frais adalah untuk membuat, kecuali..........
a. Meratakan permukaan benda kerja c. Membuat roda gigi
b. Membuat alur sejajar d. Membuat lubang segi empat
2. Prinsip dasar kerja mesin frais adalah …………….
a. benda kerja berputar, pisau frais berputar
b. pisau frais berputar, benda kerja bergerak hingga terjadi penyayatan
c. pisau frais diam, benda kerja bergerak hingga terjadi penyayatan
d. benda kerja diam, pisau frais berputar
3. Komponen mesin frais vertikal yang digunakan untuk memegang Endmill Cutter
yaitu..............
a. Collet c. Arbor
b. Saddle d. Ragum
4. Alat yang digunakan untuk memegang pisau frais jenis mantel
yang ditempatkan pada sumbu mesin adalah.....
a. Kolet c. Poros arbor
b. Kepala pembagi d. Ragum
5. Pernyataan berikut yang benar tentang saddle (dudukan meja) adalah, kecuali....
a. Gerakannya bisa kearah kiri maupun kanan
b. Gerakannya maju mundur searah dengan lengan
c. Gerakannya maju mundur searah dengan lengan dapat dikunci
d. Terdapat pengunci meja mesin
6. Pernyataan berikut yang salah tentang metode pemakanan pada mesin frais
horizontal adalah ………..
a. Metode pemakanan berlawanan arah hasilnya dapat maksimal karena benda
kerja tidak tertarik oleh pisau
b. Putaran pisau frais searah dengan gerakan benda kerja disebut metode
pemakanan berlawanan arah
c. Putaran pisau frais searah dengan gerakan benda kerja disebut metode
pemakanan Searah
d. Putaran pisau frais Berlawanan arah dengan gerakan benda kerja disebut
metode pemakanan berlawanan arah
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7. Bacalah Pernyataan berikut :
1) Ragum digunakan untuk mengikat benda kerja saat pengefraisan
2) Klem digunakan untuk memegang benda kerja yang tidak dapat dijepit
dengan ragum
3) Arbor digunakan sebagai dudukan pisau yang dipasang pada spindel utama
pada posisi tegak
4) Meja putar (Rotary Table) digunakan untuk membagi jarak-jarak lubang,
alur, radius (melingkar) dan bentuk-bentuk segi banyak






8. Ada 3 (tiga) faktor yang perlu diperhatikan pada keselamatan kerja, yaitu:
operator (manusia), alat / mesin dan ………..
a. cara mengoperasikan mesin
b. alat bantu kerja
c. hasil / produk
d. metode yang dipilih
9. Rumus untuk mencari putaran mesin frais adalah....(Rpm)
N = Putaran mesin(Rpm)
Cs = Kecepatan pemakanan(m/menit)






10. Dari fungsi cutter dibawah ini semua benar kecuali.......
a. Pisau frais yang digunakan untuk membelah benda kerja adalah pisau frais
gergaji
b. Pisau frais sisi dan muka, digunakan untuk pemakanan bagian samping dan
muka
c. Pisau frais mantel digunakan untuk mengefrais bidang yang lebar dan rata
d. Piasu frais ekor burung digunakan untuk membuat alur bentuk T
11.
Gambar di samping adalah salah satu jenis pisau frais yang
berfungsi untuk membuat............
a. Alur T c. Roda gigi















12. Untuk membuat alur A digunakan pisau frais..........
a. Pisau frais alur T (T slot cutter) c. Pisau frais ekor burung (Dove Tail cutter)
b .Pisau jari radius (Bull noce cutter) d. Pisau frais muka ( Face Mill cutter)
13.
Pisau yang digunakan untuk membuat profil seperti
gambar di samping ialah..........
a. Pisau frais alur T c. Pisau frais ekor burung
b. Pisau frais alur melingkar d. Pisau frais jari
14. faktor yang mempengaruhi besarnya kecepatan putar mesin (n) adalah,
kecuali.....
a. Kecepatan potong bahan c. Bahan pisau yang digunakan
b. Diameter pisau d. Tebal pisau
15. Untuk menjaga operator tetap aman dalam bekerja dengan mesin frais, hal yang
perlu diperhatikan adalah …
a. Jarak pisau dan meja frais renggang/jauh
b. Posisi berdiri operator jauh dari mesin
c. Mesin disetel otomatis
d. Operator mengenakan kacamata kerja
16. Cutter HSS Ø50 mm, Cs=23 m/menit,Maka putaran mesin yaitu........
a. 144,4 rpm c. 147,4 rpm
b. 148,4 rpm d. 146,4 rpm
17. Berapakah kecepatan putar mesin frais jika akan mengefrais bahan logam denga
pisau berdiameter 60 mm dan kecepatan potongnya 22 m/menit...
a. 82,16 rpm c. 132, 16 rpm
b. 116, 77 rpm d. 1.061,60 rpm
18. Bacalah pernyataan berikut ini!!
1) Mempelajari gambar kerja untuk menentukan langkah kerja yang efektif dan
efesien
2) Memahami karakteristik bahan yang akan dikerjakan untuk menentukan jenis
cutter, 3) menentukan putaran mesin, feeding dan media pendingin yang akan
digunakan.
4) Menentukan alat bantu yang dibutuhkan didalam proses.
Pernyataan yang benar sebelum mengoperasikan mesin frais adalah....
a. 1,2 c. 2,3,4
b. 1,3,4 d. 1,2,3,4
A
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19. Pisau frais yang digunakan untuk meratakan dan menyikukan dua bidang
permukaan
sekaligus ditunjukkan pada gambar...
a. b c. d.
20 Gambar disamping merupakan alat bantu mesin frais yang
berfungsi....
a. Pemegang pahat
b. Membuat alur melingkar
c. Dudukan alat potong
d. Membuat roda gigi
21. Apa yang terjadi jika menggukana metode pemakanan
disamping...
a. hasinya dapat maksimal dan benda kerja tidak tertarik oleh
pisau frais
b. hasilnya dapat maksimal dan benda kerja cenderung tertarik
oleh pisau frais
c. hasinya kurang maksimal dan benda kerja cenderung tertarik
oleh pisau frais
d. hasinya kurang maksimal dan benda kerja tidak tertarik oleh
pisau frais
22. Lihat gambar
Berapa mm pisau frais harus digeser untuk mengefrais bagian B, sehingga tercapai
ukuran 40 mm.
a. 38 mm c. 48 mm
b. 40 mm d. 56 mm
B
Pisau frais Ø 16 mm
40 1014
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23. Cutter seperti gambar disamping berfungsi untuk
membuat......
a. Roda gigi
b. Alur segi empat
c. Alur cekung
d. Alur cembung
24. Gambar disamping merupakan alat bantu untuk
pembuatan roda gigi, kecuali....
a. Roda gigi helix
b. Roda gigi rack
c. Roda gigi payung
d. Roda gigi lurus
25. Cs (cutting speed) dipengaruhi oleh …….
a. material yang dikerjakan dan material pisau frais
b. diameter pisau frais dan jumlah gigi pemotong
c. material yang dikerjakan dan diameter pisau frais
d. material pisau frais dan jumlah gigi pemotong
26. Pertimbangan dalam memilih pisau frais adalah...
a. Bentuk pisau frais dan bentuk benda kerja
b. Jenis bahan benda kerja dan bahan pisau frais
c. Bentuk dan jenis pisau frais
d. Jenis bahan dan bentuk benda yang akan dikerjakan
27. pemakanan yang terjadi pada mesin frais vertikal apabila lebar benda kerja yang
disayat lebih kecil dari ukuran diameter cutter disebut pemakanan....
a. Searah c. Sejajar
b. Netral d. Berlawanan arah
28. Fungsi dari meja frais pada gambar
disamping yaitu....
a. Dapat memindahkan benda kerja pada arah memanjang
b. Memasang ragum pemegang benda kerja
c. Memasang kepala pembagi
d. Semua benar
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29. Pada pengefraisan material dari besi tuang, tatal yang dihasilkan bisa berupa
serbuk. Selain kacamata operator perlu memakai masker hidung dengan
tujuan………….
a. melindungi bagian wajah
b. serbuk tatal tidak berhamburan
c. serbuk tatal tidak masuk ke mata
d. agar serbuk tatal tidak terhirup
30. Pelindung telinga harus dipakai ketika operator bekerja pada area kerja yang
…….
a. penuh dengan kesibukan kerja
b. tingkat kebisingannya tinggi
c. ukuran mesinnya besar dan berat
d. menggunakan kecepatan putaran tinggi
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Berilah tanda check ( √ ) pada kolom berikut yang telah disediakan sesuai dengan 
pilihan saudara.
Alternatif jawaban : Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
Instrumen 2 Fasilitas Kerja
No Pernyataan ss s ts sts
1 Ruang praktik pemesinan yang ada nyaman
2 Penataan ruang kerja pemesinan rapi
3 Bengkel pemesinan mendorong minat anda untuk
bekerja
4 Tata letak fasilitas pemesinan memudahkan anda
dalam bekerja
5 Jumlah mesin perkakas yang ada sesuai dengan
jumlah siswa yang praktik
6 Mesin-mesin berfungsi dengan baik
7 Ditempat anda bekerja terdapat alat pendukung
lainnya seperti ragum, mesin bor dll
8 Otomatis pada mesin berfungsi dengan baik
9 Ditempat anda bekerja sudah tersedia alat potong
dan berfungsi sesuai dengan jenisnya
10 Ketika bekerja, anda sering berebut peralatan
pemesinan frais dengan teman anda
11 Dimesin yang anda pakai tersedia pendingin
(coolant)
12 Apakah pendingin (coolant) berfungsi dengan
baik
13 Di tempat anda bekerja tersedia alat bantu
pemesinan frais seperti ragum universal
14 Alat bantu pemesinan frais tersebut berfungsi
dengan baik
15 Apakah bahan benda kerja sudah tersedia dan
siap dikerjakan tanpa memotong sendiri
16 Bentuk bahan yang anda terima sesuai dengan
benda kerja yang akan anda kerjakan
17 Ukuran bahan yang diberikan kepada anda
mencukupi
18 Anda mendapat bahan cadangan apabila benda
yang anda kerjakan rusak
19 Mesin yang ada di tempat kerja anda sesuai
dengan bentuk kerja yang anda kerjakan
20 Teredia peralatan untuk marking out atau
menandai/menggambar
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21 Ditempat anda bekerja, tersedia peralatan
keselamatan kerja seperti masker
22 Apakah dibengkel anda bekerja terdapat
P3K/kotak obat
23 Alat keselamatan kerja seperti kacamata ditempat
anda bekerja berfungsi dengan baik dan masih
jelas untuk melihat
24 Peralatam kerja yang baik memberi kemudahan
kepada anda dalam mengerjakan tugas yang
diberikan
25 Anda merasa terganggu apabila alat yang
digunakan rusak
26 Setelah selesai bekerja, anda membersihkan alat
dan mesin yang habis digunakan
27 Anda ikut serta dalam merawat fasilitas peralatan
kerja
28 Telah tersedia fasilitas kebersihan ditempat anda
Bekerja
29 Setiap bekerja, setiap siswa mendapatkan lembar
kerja/job sheet sebagai panduan dalam bekerja
30 Ada perawatan secara berkala bagi fasilitas kerja




Uji Instrumen Pemahaman teori teknik pemesinan frais
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 7,00
2 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8,33
3 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 6,67
4 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 6,67
5 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 7,67
6 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 7,33
7 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 8,00
8 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 6,67
9 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 6,67
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8,67
11 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9,00
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 9,00
13 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 7,00
14 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 5,33
15 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 6,00
16 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 5,67
17 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8,33
18 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 7,67
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8,33
20 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 7,33
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 8,67
22 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 8,00
23 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9,33
24 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 5,67
25 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8,00
26 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 7,33
27 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 5,33
28 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8,00
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 9,00
30 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8,00
31 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8,67
32 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 5,33
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Uji coba Instrumen Fasilitas Kerja
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 2 3 4 4 4 3 2 4 4 90
2 4 4 4 3 2 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 4 3 4 3 4 3 3 95
3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 2 2 4 3 4 4 4 3 3 94
4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 102
5 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 90
6 4 3 3 4 2 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 95
7 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 108
8 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 88
9 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 106
10 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 99
11 3 3 4 3 2 2 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 90
12 3 4 3 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 4 3 93
13 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 89
14 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 84
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 93
16 3 3 3 3 3 2 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 88
17 3 2 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 2 2 4 4 3 3 3 3 3 95
18 3 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 2 3 103
19 3 3 4 3 2 2 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 96
20 3 2 3 2 2 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 86
21 3 4 3 2 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 97
22 4 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 4 4 3 4 3 102
23 3 4 4 3 1 3 4 3 3 2 3 2 3 3 1 3 3 2 3 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 91
24 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 89
25 2 2 3 2 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 91
26 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 91
27 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 103
28 3 3 4 4 2 2 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 2 2 4 4 3 4 3 3 3 95
29 3 2 3 2 3 2 4 2 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 85
30 1 3 3 2 2 2 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 82
31 3 3 3 2 3 2 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 88

















b1 21,3750 18,565 ,305 ,765
b2 20,9688 19,064 ,479 ,761
b3 21,4688 17,870 ,476 ,754
b4 21,2500 18,452 ,354 ,762
b5 21,0938 18,862 ,329 ,764
b6 21,1563 18,577 ,305 ,768
b7 21,0625 19,028 ,307 ,765
b8 21,1563 18,846 ,291 ,765
b9 21,0938 18,926 ,310 ,764
b10 21,1875 19,383 ,139 ,774
b11 20,9688 19,145 ,307 ,767
b12 21,2188 19,596 ,080 ,777
b13 21,0625 18,706 ,411 ,760
b14 21,2188 18,434 ,370 ,761
b15 21,0938 18,668 ,387 ,761
b16 21,0000 18,355 ,372 ,761
b17 21,0313 19,902 ,046 ,775
b18 21,4688 17,870 ,476 ,754
b19 21,2188 18,434 ,370 ,761
b20 21,2813 18,113 ,382 ,766
b21 21,1563 19,039 ,319 ,768
b22 21,2188 19,015 ,323 ,769
b23 21,1250 18,093 ,368 ,773
b24 21,0938 19,249 ,314 ,769
b25 21,6563 18,544 ,298 ,766
b26 21,5625 19,286 ,149 ,774
b27 21,2188 18,557 ,309 ,770
b28 21,0000 18,028 ,385 ,767
b29 20,9375 19,415 ,453 ,765
b30 20,9375 19,415 ,453 ,765
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b1 90,5625 43,867 ,339 ,827
b2 90,5313 43,805 ,328 ,827
b3 90,2813 42,789 ,578 ,820
b4 90,6563 42,943 ,400 ,825
b5 91,0000 42,129 ,394 ,825
b6 90,9688 43,967 ,333 ,828
b7 90,0938 43,572 ,409 ,825
b8 91,1563 43,426 ,339 ,827
b9 90,5313 44,773 ,276 ,829
b10 89,7813 44,757 ,312 ,828
b11 90,5000 42,452 ,444 ,823
b12 90,4688 41,483 ,467 ,822
b13 90,3125 44,415 ,330 ,828
b14 90,6563 45,330 ,357 ,828
b15 90,2188 43,402 ,393 ,825
b16 90,3125 42,867 ,584 ,820
b17 90,5625 42,706 ,372 ,826
b18 91,0313 42,612 ,369 ,826
b19 90,4688 44,451 ,346 ,827
b20 90,2813 42,402 ,447 ,823
b21 90,4688 43,934 ,348 ,828
b22 91,0938 44,346 ,352 ,830
b23 90,8750 45,790 ,072 ,835
b24 90,0313 43,580 ,411 ,825
b25 89,9688 45,580 ,113 ,834
b26 90,0000 44,258 ,331 ,828
b27 90,0313 44,096 ,332 ,827
b28 90,5000 43,484 ,354 ,826
b29 90,4063 44,249 ,335 ,827

















Lampiran 6. Instrumen penelitian
Kepada Yth. Siswa Kelas XI
Jurusan Teknik Pemesinan
SMK N 2 Pengasih Kulon Progo
Dengan Hormat,
Siswa kelas XI TP SMK N 2 Pengasih Kulon Progo yang terhormat,
ditengah-tengah kesibukan Anda semua perkenankanlah saya meminta
kesediaanya untuk mengisi angket penelitian, sebagai responden penelitian dalam
rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi yang berjudul: “Hubungan
Pemahaman Teori Teknik Pemesinan Frais dan Fasilitas Kerja Dengan
Prestasi Praktik Teknik Pemesinan Frais Siswa Kelas X1 Jurusan Teknik
Pemesinan di SMK N 2 Pengasih”
Angket tersebut dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang
Pemahaman Teori Teknik Pemesinan Frais dan Pendapat anda tentang fasilitas
kerja. Saya sangat mengharapkan Anda dapat memberikan jawaban yang
sejujurnya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Jawaban yang Anda berikan
tidak akan mempengaruhi terhadap nilai rapor di sekolah.






Waktu : 45 menit
Nama :
Kelas/No :
Instrumen 1 Pemahaman Teori Teknik Pemesinan Frais
Pilihlah jawaban yang paling tepat pada masing-masing soal dengan memberi
tanda silang (X) pada jawaban a, b, c, atau d
1. Fungsi dari mesin frais adalah untuk membuat, kecuali..........
a. Meratakan permukaan benda kerja c. Membuat roda gigi
b. Membuat alur sejajar d. Membuat lubang segi empat
2. Prinsip dasar kerja mesin frais adalah …………….
a. benda kerja berputar, pisau frais berputar
b. pisau frais berputar, benda kerja bergerak hingga terjadi penyayatan
c.pisau frais diam, benda kerja bergerak hingga terjadi penyayatan
d.benda kerja diam, pisau frais berputar
3. Komponen mesin frais vertikal yang digunakan untuk memegang Endmill Cutter
yaitu..............
a. Collet c. Arbor
b. Saddle d. Ragum
4. Alat yang digunakan untuk memegang pisau frais jenis
mantel yang ditempatkan pada sumbu mesin adalah.....
a. Kolet c. Poros arbor
b. Kepala pembagi d. Ragum
5. Pernyataan berikut yang benar tentang saddle (dudukan meja) adalah, kecuali....
a. Gerakannya bisa kearah kiri maupun kanan
b. Gerakannya maju mundur searah dengan lengan
c. Gerakannya maju mundur searah dengan lengan dapat dikunci
d. Terdapat pengunci meja mesin
6. Pernyataan berikut yang salah tentang metode pemakanan pada mesin frais
horizontal adalah ………..
a. Metode pemakanan berlawanan arah hasilnya dapat maksimal karena benda
kerja tidak tertarik oleh pisau
b. Putaran pisau frais searah dengan gerakan benda kerja disebut metode
pemakanan berlawanan arah
c. Putaran pisau frais searah dengan gerakan benda kerja disebut metode
pemakanan Searah
d. Putaran pisau frais Berlawanan arah dengan gerakan benda kerja disebut
metode pemakanan berlawanan arah
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7.Bacalah Pernyataan berikut :
1) Ragum digunakan untuk mengikat benda kerja saat pengefraisan
2) Klem digunakan untuk memegang benda kerja yang tidak dapat dijepit dengan
ragum
3) Arbor digunakan sebagai dudukan pisau yang dipasang pada spindel utama
pada posisi tegak
4) Meja putar (Rotary Table) digunakan untuk membagi jarak-jarak lubang, alur,
radius (melingkar) dan bentuk-bentuk segi banyak






8.Rumus untuk mencari putaran mesin frais adalah....(Rpm)
N = Putaran mesin(Rpm)
Cs = Kecepatan pemakanan(m/menit)







Gambar di samping adalah salah satu jenis pisau frais yang
berfungsi untuk membuat............
a. Alur T c. Roda gigi
b. Alur melingkar d. Kantong
10.
Pisau yang digunakan untuk membuat profil seperti
gambar di samping ialah..........
a. Pisau frais alur T c. Pisau frais ekor burung
b. Pisau frais alur melingkar d. Pisau frais jari
11. faktor yang mempengaruhi besarnya kecepatan putar mesin (n) adalah,
kecuali.....
a. Kecepatan potong bahan c. Bahan pisau yang digunakan















12. Untuk menjaga operator tetap aman dalam bekerja dengan mesin frais, hal yang
perlu diperhatikan adalah …
a. Jarak pisau dan meja frais renggang/jauh
b. Posisi berdiri operator jauh dari mesin
c. Mesin disetel otomatis
d. Operator mengenakan kacamata kerja
13. Cutter HSS Ø50 mm, Cs=23 m/menit,Maka putaran mesin yaitu........
a. 144,4 rpm c. 147,4 rpm
b. 148,4 rpm d. 146,4 rpm
14. Bacalah pernyataan berikut ini!!
1) Mempelajari gambar kerja untuk menentukan langkah kerja yang efektif
dan efesien
2) Memahami karakteristik bahan yang akan dikerjakan untuk menentukan
jenis cutter,
3) menentukan putaran mesin, feeding dan media pendingin yang akan
digunakan.
4) Menentukan alat bantu yang dibutuhkan didalam proses.
Pernyataan yang benar sebelum mengoperasikan mesin frais adalah....
a. 1,2 c. 2,3,4
b. 1,3,4 d. 1,2,3,4
15. Pisau frais yang digunakan untuk meratakan dan menyikukan dua bidang
permukaan sekaligus ditunjukkan pada gambar...
b. b c. d.
16. Gambar disamping merupakan alat bantu mesin
frais yang berfungsi....
a. Pemegang pahat
b. Membuat alur melingkar
c. Dudukan alat potong
d. Membuat roda gigi
17. Apa yang terjadi jika menggukana metode pemakanan
disamping...
a. hasinya dapat maksimal dan benda kerja tidak tertarik
oleh pisau frais
b. hasilnya dapat maksimal dan benda kerja cenderung
tertarik oleh pisau frais
c. hasinya kurang maksimal dan benda kerja cenderung
tertarik oleh pisau frais
d. hasinya kurang maksimal dan benda kerja tidak
tertarik oleh pisau frais
92
18.Lihat gambar
Berapa mm pisau frais harus digeser untuk mengefrais bagian B, sehingga
tercapai ukuran 40 mm.
c. 38 mm c. 48 mm
d. 40 mm d. 56 mm
19. Cutter seperti gambar disamping berfungsi untuk membuat......
e. Roda gigi
f. Alur segi empat
g. Alur cekung
h. Alur cembung
20. Gambar disamping merupakan alat bantu untuk
pembuatan roda gigi, kecuali....
a. Roda gigi helix
b. Roda gigi rack
c. Roda gigi payung
d. Roda gigi lurus
21.Cs (cutting speed) dipengaruhi oleh …….
a. material yang dikerjakan dan material pisau frais
b. diameter pisau frais dan jumlah gigi pemotong
c. material yang dikerjakan dan diameter pisau frais
d. material pisau frais dan jumlah gigi pemotong
22. pemakanan yang terjadi pada mesin frais vertikal apabila lebar benda kerja
yang disayat lebih kecil dari ukuran diameter cutter disebut pemakanan....
a. Searah c. Sejajar
b. Netral d. Berlawanan arah
B
Pisau frais Ø 16 mm
40 1014
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23. Fungsi dari meja frais pada gambar
disamping yaitu....
a. Dapat memindahkan benda kerja pada arah memanjang
b. Memasang ragum pemegang benda kerja
c. Memasang kepala pembagi
d. Semua benar
24. Pada pengefraisan material dari besi tuang, tatal yang dihasilkan bisa
berupa serbuk. Selain kacamata operator perlu memakai masker hidung
dengan tujuan………….
a. melindungi bagian wajah
b. serbuk tatal tidak berhamburan
c. serbuk tatal tidak masuk ke mata
d. agar serbuk tatal tidak terhirup
25. Pelindung telinga harus dipakai ketika operator bekerja pada area kerja
yang…….
a.penuh dengan kesibukan kerja
b.tingkat kebisingannya tinggi
c.ukuran mesinnya besar dan berat
d.menggunakan kecepatan putaran tinggi
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Berilah tanda check ( √ ) pada kolom berikut yang telah disediakan sesuai dengan 
pilihan saudara.
Alternatif jawaban : Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
Instrumen 2 Fasilitas Kerja
No Pernyataan ss s ts sts
1 Ruang praktik pemesinan yang ada nyaman
2 Penataan ruang kerja pemesinan rapi
3 Bengkel pemesinan mendorong minat anda untuk
bekerja
4 Tata letak fasilitas pemesinan memudahkan anda
dalam bekerja
5 Jumlah mesin perkakas yang ada sesuai dengan
jumlah siswa yang praktik
6 Mesin-mesin berfungsi dengan baik
7 Ditempat anda bekerja terdapat alat pendukung
lainnya seperti ragum, mesin bor dll
8 Otomatis pada mesin berfungsi dengan baik
9 Dibengkel tersedia alat potong cutter dan
berfungsi dengan baik
10 Ketika bekerja, anda sering berebut peralatan
pemesinan frais dengan teman anda
11 Dimesin yang anda pakai tersedia pendingin
(coolant)
12 Apakah pendingin (coolant) berfungsi dengan
baik
13 Di tempat anda bekerja tersedia alat bantu
pemesinan frais seperti ragum universal
14 Alat bantu pemesinan frais tersebut berfungsi
dengan baik
15 Apakah bahan benda kerja sudah tersedia dan
siap dikerjakan tanpa memotong sendiri
16 Bentuk bahan yang anda terima sesuai dengan
benda kerja yang akan anda kerjakan
17 Ukuran bahan yang diberikan kepada anda
mencukupi
18 Anda mendapat bahan cadangan apabila benda
yang anda kerjakan rusak
19 Mesin yang ada di tempat kerja anda sesuai
dengan bentuk kerja yang anda kerjakan
20 Teredia peralatan untuk marking out atau
menandai/menggambar
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21 Ditempat anda bekerja, tersedia peralatan
keselamatan kerja seperti masker
22 Apakah dibengkel anda bekerja terdapat
P3K/kotak obat
23 Peralatam kerja yang baik memberi kemudahan
kepada anda dalam mengerjakan tugas yang
diberikan
24 Anda ikut serta dalam merawat fasilitas peralatan
kerja
25 Telah tersedia fasilitas kebersihan ditempat anda
Bekerja
26 Setiap bekerja, setiap siswa mendapatkan lembar




No X1 X2 Y No X1 X2 Y No X1 X2 Y
1 72,00 76,00 75,00 31 76,00 76,00 79,00 63 76,00 94,00 77,00
2 68,00 76,00 75,00 32 80,00 84,00 79,00 64 88,00 88,00 82,00
3 52,00 73,00 75,00 33 64,00 83,00 77,00 65 76,00 80,00 82,00
4 76,00 80,00 79,00 34 68,00 78,00 77,00 66 72,00 91,00 78,00
5 76,00 84,00 79,00 35 80,00 89,00 79,00 67 72,00 98,00 83,00
6 88,00 77,00 79,00 36 76,00 82,00 77,00 68 76,00 97,00 79,00
7 84,00 98,00 77,00 37 84,00 95,00 81,00 69 68,00 82,00 76,00
8 72,00 81,00 77,00 38 68,00 76,00 78,00 70 52,00 83,00 76,00
9 60,00 94,00 77,00 39 72,00 92,00 81,00 71 68,00 84,00 76,00
10 88,00 78,00 80,00 40 88,00 86,00 81,00 72 68,00 76,00 76,00
11 72,00 73,00 80,00 41 88,00 78,00 78,00 73 76,00 81,00 79,00
12 72,00 85,00 80,00 42 84,00 81,00 82,00 74 88,00 88,00 83,00
13 76,00 86,00 83,00 43 68,00 78,00 82,00 75 68,00 85,00 76,00
14 76,00 104,0 83,00 44 52,00 73,00 79,00 76 72,00 71,00 77,00
15 80,00 79,00 83,00 45 64,00 81,00 79,00 77 84,00 89,00 77,00
16 76,00 85,00 78,00 46 52,00 76,00 79,00 78 60,00 84,00 77,00
17 84,00 77,00 79,00 47 84,00 83,00 80,00 79 60,00 98,00 81,00
18 80,00 85,00 79,00 48 72,00 89,00 80,00 80 72,00 91,00 77,00
19 76,00 85,00 78,00 49 88,00 83,00 80,00 81 84,00 94,00 80,00
20 80,00 98,00 78,00 50 72,00 73,00 81,00 82 80,00 80,00 77,00
21 88,00 70,00 79,00 51 84,00 83,00 81,00 83 72,00 74,00 75,00
22 76,00 77,00 73,00 52 80,00 90,00 75,00 84 80,00 94,00 81,00
23 84,00 98,00 78,00 53 88,00 90,00 81,00 85 76,00 78,00 80,00
24 72,00 79,00 73,00 54 60,00 76,00 75,00 86 76,00 99,00 83,00
25 80,00 84,00 75,00 55 80,00 77,00 79,00 87 68,00 84,00 75,00
26 76,00 99,00 75,00 56 80,00 77,00 79,00 88 72,00 87,00 77,00
27 72,00 83,00 78,00 57 54,00 90,00 75,00 89 80,00 83,00 80,00
28 88,00 89,00 79,00 58 84,00 83,00 79,00 90 84,00 101,00 83,00
29 80,00 102,0 78,00 59 76,00 73,00 79,00 91 72,00 88,00 77,00
30 68,00 104,0 79,00 60 80,00 70,00 79,00 92 76,00 77,00 73,00
61 88,00 76,00 78,00 93 84,00 92,00 75,00




N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance
x1 93 36,00 52,00 88,00 75,0323 9,36048 87,619
x2 93 34,00 70,00 104,00 84,3441 8,43709 71,185
Y 93 10,00 73,00 83,00 78,4301 2,47333 6,117
Valid N (listwise) 93
A. PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI X1
1. Menentukan Jumlah Kelas Interval
Untuk menentukan jumlah kelas digunkan rumus jumlah
kelas (K) = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah responden.
K = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 93
= 7,49 ~ 7
2. Menentukan Rentang Kelas (Range)
Rentang Kelas = (skor maksimum – skor minimum) + 1
= (88 – 52) + 1
= 37
3. Menentukan Panjang Kelas Interval
Panjang Kelas interval = rentang kelas : jumlah kelas interval
= 37 : 7
= 5,2~ 6
B. Kecenderungan Skor Pemahaman Teori Teknik Pemesinan Frais
Batasan-batasan Kategori Kecenderungan
a. Sangat rendah = X < M – 1 SD
= X <75– ( 1* 9)
= X <66
b. Rendah    = M – 1 SD ≤ X < M 
= 75 – (1 * 9) ≤ X <75 
= 66≤ X <75 
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c. Tinggi    = M  ≤ X < M + 1 SD 
= 75≤ X <75+ (1 * 9) 
= 75≤ X <84 
d. Sangat Tinggi   = M + 1 SD ≤ X 
= 75 + (1 * 9) ≤ X 
= 84 ≤ X 
C. PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI FASILITAS KERJA
1. Menentukan Jumlah Kelas Interval
Untuk menentukan jumlah kelas digunkan rumus Sturges yaitu jumlah
kelas (K) = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah responden.
K = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 393
= 7,49 ~ 7
2. Menentukan Rentang Kelas (Range)
Rentang Kelas = (skor maksimum – skor minimum) + 1
= (104 – 70) + 1
= 35
3. Menentukan Panjang Kelas Interval
Panjang Kelas interval = rentang kelas : jumlah kelas interval
= 35 : 7
= 5
D. Kecenderungan Skor Fasilitas kerja
Batasan-batasan Kategori Kecenderungan
a. Sangat rendah = X < M – 1 SD
= X <84– ( 1* 8)
= X <76
b. Rendah    = M – 1 SD ≤ X < M 
= 84 – (1 * 8) ≤ X <84 
= 76≤ X <84 
c. Tinggi    = M  ≤ X < M + 1 SD 
= 84≤ X <84+ (1 * 8) 
= 84≤ X <92 
d. Sangat Tinggi   = M + 1 SD ≤ X 
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= 84 + (1 * 8) ≤ X 
= 92 ≤ X 
E. PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI Y
1. Menentukan Jumlah Kelas Interval
Untuk menentukan jumlah kelas digunkan rumus Sturges yaitu jumlah
kelas (K) = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah responden.
K = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 32
= 7,49 ~ 7
2. Menentukan Rentang Kelas (Range)
Rentang Kelas = (skor maksimum – skor minimum) + 1
= (83 – 73) + 1
= 11
3. Menentukan Panjang Kelas Interval
Panjang Kelas interval = rentang kelas : jumlah kelas interval
= 11 : 7
= 1,5 ~ 2
F. Kecenderungan Skor Prestasi Praktik Teknik Pemesinan Frais
Batasan-batasan Kategori Kecenderungan
a. Sangat rendah = X < M – 1 SD
= X <78– ( 1* 2)
= X <76
b. Rendah    = M – 1 SD ≤ X < M 
= 78 – (1 * 2) ≤ X <78 
= 76≤ X <78 
c. Tinggi    = M  ≤ X < M + 1 SD 
= 78≤ X <78+ (1 * 2) 
= 78≤ X <80 
d. Sangat Tinggi   = M + 1 SD ≤ X 
= 78 + (1 * 2) ≤ X 






N 93 93 93
Normal Parametersa,b
Mean 75,0323 84,3441 78,4301
Std. Deviation 9,36048 8,43709 2,47333
Most Extreme Differences
Absolute ,136 ,103 ,118
Positive ,083 ,103 ,108
Negative -,136 -,066 -,118
Kolmogorov-Smirnov Z 1,316 ,997 1,138
Asymp. Sig. (2-tailed) ,063 ,273 ,150
a. Test distribution is Normal.








(Combined) 86,977 9 9,664 1,686 ,105
Linearity 71,788 1 71,788 12,522 ,001
Deviation from Linearity 15,189 8 1,899 ,331 ,952









(Combined) 229,096 29 7,900 1,491 ,094
Linearity 32,907 1 32,907 6,213 ,015
Deviation from Linearity 196,188 28 7,007 1,323 ,178









t Sig. Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1
(Constant) 67,355 2,846 23,664 ,000
x2 ,055 ,029 ,187 1,908 ,060 ,971 1,029
x1 ,086 ,026 ,326 3,325 ,001 ,971 1,029
a. Dependent Variable: y
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Pearson Correlation 1 ,169 ,357**
Sig. (2-tailed) ,106 ,000
Sum of Squares and Cross-
products
8060,903 1226,965 760,710
Covariance 87,619 13,337 8,269
N 93 93 93
x2
Pearson Correlation ,169 1 ,242*
Sig. (2-tailed) ,106 ,020
Sum of Squares and Cross-
products
1226,965 6548,978 464,231
Covariance 13,337 71,185 5,046
N 93 93 93
y
Pearson Correlation ,357** ,242* 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,020
Sum of Squares and Cross-
products
760,710 464,231 562,796
Covariance 8,269 5,046 6,117
N 93 93 93
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
HIPOTESIS 1 (X1-Y)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,357a ,128 ,118 2,32286
a. Predictors: (Constant), x1
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Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 71,349 1,956 36,475 ,000
x1 ,094 ,026 ,357 3,648 ,000
a. Dependent Variable: y
HIPOTESIS 2 (X2-Y)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,242a ,058 ,048 2,41308
a. Predictors: (Constant), x2
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 72,451 2,527 28,666 ,000
x2 ,071 ,030 ,242 2,377 ,020
a. Dependent Variable: y
HIPOTESIS 3 (X1,X2-Y)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,402a ,161 ,143 2,28989
a. Predictors: (Constant), x1, x2
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 67,355 2,846 23,664 ,000
x1 ,086 ,026 ,326 3,325 ,001
x2 ,055 ,029 ,187 1,908 ,060
a. Dependent Variable: y
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Lampiran 11
MENGHITUNG SUMBANGAN SR DAN SE
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 90,872 2 45,436 8,665 ,000b





Pearson Correlation 1 ,169 ,357**
Sig. (2-tailed) ,106 ,000
Sum of Squares and Cross-
products 8060,903 1226,965 760,710
Covariance 87,619 13,337 8,269
N 93 93 93
x2
Pearson Correlation ,169 1 ,242*
Sig. (2-tailed) ,106 ,020
Sum of Squares and Cross-
products 1226,965 6548,978 464,231
Covariance 13,337 71,185 5,046
N 93 93 93
y
Pearson Correlation ,357** ,242* 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,020
Sum of Squares and Cross-
products 760,710 464,231 562,796
Covariance 8,269 5,046 6,117
N 93 93 93
SR DAN SE
Persamaan Regresi Y = 67,355 + 0,086 + 0,055
a. Sumbangan Relatif (SR%)
SR%X1= 0,086x760,710/90,872
= 0,71 x 100%
= 71,9%
SR%X2= 0,055 x 464,231/90,872
= 0,28 x 100%
= 28,1%
Sehingga total 100%
b. Sumbangan Efektif (SE%)
SE% = SR% x R
SE%X1= 0,72 x 0,16
= 0,1136 x 100%
=11,5%
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Lampiran 14. Observasi sarana dan prasarana area kerja mesin frais di smk n 2
pengasih tshun 2015
a) Prasarana
Kebutuhan Ketersediaan % Keterangan
Luas 128m² 40m² 31,25 Tidak layak






Meja Kerja 4 1 25 Sangat tidak layak
Ruang bahan 1 1 100 Sangat layak
Lemari Alat 4 2 50 Tidak layak
Media Pendidikan
Papan Tulis 1 1 100 Sangat layak
Perlengkapan Lain
Tempat sampah 1 1 100 Sangat layak
Peralatan praktik mesin Frais
Mesin Frais
horisontal 6 4 66.6 Layak
Mesin frais
vertikal 6 4 66.6 Layak
Pisau mantel arbor
Ø16 6 3 50 Tidak layak
Pisau mantel arbor
Ø18 6 5 83.3 Sangat layak
Pisau mantel arbor
Ø22 6 5 83.3 Sangat layak
Pisau alur
horizontal 6 3 50 Tidak layak
Pisau modul M1 6 4 66.6 Layak
Pisau modul M1.5 6 6 100 Sangat layak
Pisau modul
M1.75 6 6 100 Sangat layak
Pisau modul M2 6 7 Sangat layak
Pisau modul
M2.25 6 5 83.3 Sangat layak
Pisau modul M2.5 6 5 83.3 Sangat layak
Pisau modul
M2.75 6 3 50 Tidak layak
Pisau frais radius
cekung 6 1 16,6 Sangat tidak layak
Pisau frais radius 6 1 16,6 Sangat tidak layak
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cembung
Pisau frais alur T 6 2 33.3 Tidak layak
Pisau frais sudut 6 6 100 Sangat layak
Pisau jari 6 18 Sangat layak
Pisau frais sisi dan
muka 6 2 33.3 Tidak layak
Pisau frais gigi
silang 6 2 33.3 Tidak layak
Pisau frais gergaji 6 2 33.3 Tidak layak
Ragum biasa 6 8 Sangat layak
Ragum putar 6 2 33.3 Tidak layak
Ragum universal 6 - 0 Sangat tidak layak
Block v 6 10 Sangat layak
Arbor Ø16 6 3 50 Tidak layak
Arbor Ø18 6 5 83.3 Sangat layak
Arbor Ø22 6 5 83.3 Sangat layak
Collet chuck 6 set 6 set 100 Sangat layak
Kepala pembagi 6 2 33.3 Tidak layak
Meja putar 6 - 0 Sangat tidak layak
Klem 24 15 Sangat layak
Dengan Kriteria pencapaian sebagai berikut:
0% - 25% = Sangat tidak layak
26% - 50% = Tidak layak
51% - 75% = Layak
76% - 100% = Sangat layak
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Lampiran 15. Dokumentasi
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Lampiran 16
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